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 ABSTRAK 
 
NAMA :  SRI HASNAWATI 
NIM         :  20600111078 
JUDUL : PENGARUH PENGGUNAAN INTERNET TERHADAP 
MOTIVASI BELAJAR SISWA DALAM MATA PELAJARAN 
FISIKA SMA NEGERI 1 KELARA KAB. JENEPONTO 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penggunaan internet 
serta motivasi belajar pada siswa dalam Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 1 
Kelara, sekaligus untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan 
internet terhadap motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran fisika SMA Negeri 
1 Kelara kab. Jeneponto.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Jurusan IPA yang 
masih aktif dalam pembelajaran pada angkatan 2013 dan 2014. Adapun teknik 
dalam pengambilan sampel yaitu menggunakan teknik proporsional sampling, 
stratifted sampling dengan mengambil sampel secara acak berdasarkan tingkat 
angkatannya dimana pengambilan jumlah anggota sampel dari 350 populasi yang 
ada diperoleh sampel sebanyak 72 siswa SMA Negeri 1 Kelara.  
Jenis penelitian ini tergolong ex post facto dengan menggunakan  angket 
skala likert sebagai alat ukur pada skala 35-75 untuk angket penggunaan internet 
dan skala 51-74 untuk angket motivasi belajar yang dibagikan kepada seluruh 
siswa SMA Negeri 1 kelara yang masih aktip dalam pembelajaran pada semua 
angkatan. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif dan 
inferensial. 
Berdasarkan hasil pengolahan data angket diperoleh nilai rata-rata 
penggunaan internet dan motivasi belajar masing-masing sebesar 59,83; dan 
62,83. Melalui analisis inferensial maka diperoleh data signifikansi yang 
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh penggunaan internet terhadap 
motivasi belajar siswa dengan thitung  0,61 ≤ tTabel 1,75.  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi sekolah untuk 
senantiasa memperhatikan dan mengontrol penggunaan internet siswa dalam 
upaya peningkatan motivasi belajar pada siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam mencerdaskan bangsa secara 
menyeluruh dan merata. Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu usaha 
sadar yang dilakukan baik dalam lembaga pendidikan formal, informal, dan 
nonformal. Pendidikan formal atau pendidikan yang berlangsung di sekolah 
melalui suatu proses belajar mengajar merupakan suatu program pembinaan 
kepada subjek didik yang berorientasi pada tiga aspek yaitu aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor, dengan dasar inilah generasi penerus selalu 
mengupayakan menambah pengetahuan mereka sehingga menjadi sumber daya 
manusia yang siap menghadapi perkembangan teknologi yang terus maju. Salah 
satu cara yang dilakukan untuk menjadi manusia yang berkualitas yakni dengan 
meningkatkan motivasi belajar sehingga dapat menumbuhkembangkan sumber-
sumber daya manusia dalam mencerdaskan bangsa khususnya di negara kita. Oleh 
karenanya, Islam  memahami umat manusia sebagai makhluk yang dilahirkan 
dalam keadaan kosong, tidak berilmu pengetahuan. Namun demikian, Tuhan 
memberi potensi yang bersifat jasmani dan rohani untuk belajar dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi demi kemaslahatan umat 
manusia itu sendiri. 
Firman-firman Allah swt baik yang secara eksplisit maupun implisit 
mewajibkan manusia untuk belajar agar memperoleh ilmu pengetahuan. Seperti 
yang terkandung juga dalam Qur’an surah Az-Zumar ayat 9  (alQur’an-digital, 
2004) yang berbunyi: 
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ا يَِوتَْسي ْلَه ُْلق ِهِّبَر َةَمْحَر وُجَْريَو َةَرِخْلْا ُرَذَْحي ًاِمئَاقَو ًادِجاَس ِلْيَّللا ءَانآ ٌِتنَاق َوُه ْن ََّمأ َنوَُملَْعي َنيِذَّل
 ِبَابَْلْلْا اُولُْوأ ُر َّكََذَتي اَمَِّنإ َنوَُملَْعي َلَ َنيِذَّلاَو-٩- 
 “(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena takut 
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhan-nya? Katakanlah, 
“Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat menerima 
pelajaran”  
Pendidikan yang berlangsung dalam pendidikan formal merupakan upaya 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional sebagaimana ditegaskan dalam 
undang – undang Republik Indonesi No 2 Tahun 1989 (1989: 4) bahwa: 
Pendidikan nasioanal bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Motivasi dalam kegiatan belajar mengajar merupakan suatu hal yang 
sangat penting. Seorang guru akan berhasil dengan baik dalam proses belajar 
mengajar bila terlebih dahulu menegetahui apa yang menjadi motivasi siswa. 
Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan berhasil atau 
tidaknya dalam belajar. Suatu mata pelajaran hanya dapat diikuti dengan baik 
apabila siswa itu dapat memusatkan perhatiannya terhadap pelajaran tersebut. 
Dalam menerima pelajaran peserta didik sering mengalami kebosanan 
mengikuti pelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar seorang siswa harus 
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memiliki motivasi untuk bisa menerima pelajaran dengan baik, hal itu merupakan 
tantangan besar bagi seorang guru agar dapat membangkitkan motivasi belajar 
siswanya karena motivasi belajar mempunyai pengaruh yang sangat besar 
terhadap aktifitas belajar mengajar. 
Siswa dalam belajar mengajar di sekolah membutuhkan suatu hal yang 
bisa membuat mereka semagat dalam belajar, hal tersebut adalah motivasi belajar 
siswa. Motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak dari dalam diri individu 
untuk melakukan kegiatan belajar untuk menambah pengetahuan dan 
keterampilan serta pengalaman. Motivasi ini tumbuh karena ada keinginan untuk 
bisa mengetahui dan memahami sesuatu dan mendorong serta menggerakkan 
siswa sehingga bersungguh-sungguh belajar. Untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa perlu adanya perubahan diri siswa dan lingkungan sekolah, salah 
satunya untuk meningkatkan motivasi belajar tersebut dengan penggunaan 
internet dalam belajar. Sehingga dalam perkembangan teknologi seperti yang 
pernah dikatakan oleh Prof. Norbert Wiener bahwa pengintegrasian teknologi 
komputer ke dalam masyarakat akan menimbulkan “revolusi industri yang 
kedua”. Pendapat tersebut bisa saja terlalu tua jika dilihat dari tahun 
pengungkapannya. Namun, setelah sekian puluh tahun berlalu, pendapat tersebut 
seakan-akan merupakan “ramalan yang menjadi kenyataan”. Revolusi industri 
kedua tersebut telah terjadi. Pengintegrasian teknologi komputer ke dalam 
masyarakat membawa perubahan besar, hampir di semua sisi kehidupan umat 
manusia. Perubahan besar juga terjadi pada cara berpikir manusia, perubahan 
yang terjadi pada cara berpikir manusia sebagai salah satu akibat perkembangan 
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teknologi tersebut, sedikit banyak akan berpengaruh terhadap pelaksanaan dan 
cara pandang manusia terhadap pendidikan. 
Permasalahan muncul disebabkan oleh terjadinya interaksi yang universal 
di antara pemakai teknologi tersebut. Sebagai contoh, kehadiran internet dan 
media sosial membawa komunitas baru yang sering disebut cyberspace. Berbagai 
masalah muncul karena kehadiran internet dan media sosial tersebut yang dihuni 
oleh individu-individu yang berasal dari wilayah lain atau negara lain yang 
mungkin saja memiliki budaya, bahasa, sifat, cara bicara, dan adat istiadat yang 
berbeda-beda. Selain itu, pengguna internet merupakan orang-orang yang hidup 
dalam dunia anonymouse yang tidak memiliki keharusan menunjukkan identitas 
asli dalam berinteraksi. Internet memberikan dampak yang cukup signifikan bagi 
berbagai aspek kehidupan. Banyak individu menggunakan internet untuk 
berkomunikasi lewat surat elektronik (e-mail/electronic mail), mencari informasi-
informasi riset serta berita-berita terbaru, berbelanja, serta melakukan transaksi-
transaksi perbankan online. 
Internet (interconnection networking) merupakan salah satu media yang 
dapat membantu guru dan siswa dalam pembelajaran. Di dalam internet terdapat 
banyak pengetahuan yang dapat diambil manfaat untuk menambah wawasan 
siswa dan juga guru. Internet bagi sebuah organisasi saat ini telah menjadi media 
yang sangat penting untuk mendukung kemajuan atau perkembangan dan menjadi 
media untuk menyampaikan informasi apa saja kepada masyarakat secara luas 
serta menjadi alat komunikasi yang paling cepat, efektif dan efisien. Penggunaan 
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internet telah meramba berbagai bidang kehidupan, baik di bidang sosial, 
ekonomi, budaya maupun pendidikan. 
Ada banyak manfaat yang kita peroleh dari penggunaan internet, di 
antaranya adalah cepatnya proses pencarianan informasi dan pengetahuan atau 
berita tentang hal-hal tertentu dan kemudahan melakukan komunikasi secara 
murah dan efisien. Internet di bidang pendidikan sangat berguna dalam proses 
belajar mengajar disekolah, dimana para siswa dapat melengkapi ilmu 
pengetahuannya, sedangkan guru dapat mencari bahan ajar yang sesuai dengan 
inovatif melalui internet. Murid dapat mencari apa saja di internet, mulai dari 
mata pelajaran hingga pengetahuan umum semuanya bisa di cari di internet. 
Sedangkan guru bisa mencari informasi yang dapat dijadikan bahan untuk 
mengajarkan materi kepada siswanya selain dari buku. 
Penggunaan internet sebagai media pendidikan dapat dianggap sebagai 
suatu hal yang sudah jamak digunakan di kalangan pelajar. Untuk itu sekolah-
sekolah bisa menjadikan internet sebagai sarana untuk belajar selain dari buku dan 
akan mampu menjadi selusi dalam mengatasi masalah yang selama ini terjadi, 
minimnya buku yang ada di perpustakaan, keterbatasan tenaga ahli, jarak rumah 
dengan lembaga pendidikan, biaya yang tinggi dan waktu belajar yang terbatas. 
Menyadari bahwa di internet dapat ditemukan informasi apa saja, maka 
pemanfaatan internet menjadi suatu kebutuhan. 
Dalam setiap aktifitas belajar mengajar, guru adalah seorang yang 
memberikan bimbingan kepada anak didiknya, dan juga seorang guru harus 
mempunyai profesionalitas yang tinggi terhadap keahliannya. Selain itu guru juga 
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harus mempunyai suatu keahlian lain di bidang teknologi informasi terutama 
internet, karena pada zaman sekarang guru dituntut untuk bisa menggunakan 
internet karena bisa menggali lebih banyak lagi informasi yang ada di buku. 
Namun penggunaan internet pada proses belajar siswa merupakan salah 
satu faktor untuk memotivasi siswa dalam belajar. Dimana, siswa bisa mengakses 
internet dengan mudah karena internet bisa diakses dimana saja dan kapan saja. 
Siswa SMA Negeri 1 Kelara sering menggunakan internet setelah pulang sekolah 
karena di sekitar sekolah SMA Negeri 1 Kelara sudah tersediah warnet dan siswa 
juga sering mengakses internet di hp karena semakin berkembangnya teknologi 
sehingga hp pun sudah bisa digunakan untuk browsing. Sehingga siswa dapat 
menggunakan internet untuk menambah pengetahuan atau mempelajari kembali 
materi yang telah dipelajari di sekolah dan sering juga dijumpai siswa lebih cepat, 
dan lebih rajin mengerjakan tugas dan mengumpulkan tugas dengan tepat waktu. 
Permasalahan di sekolah SMA Negeri 1 Kelara saat ini yaitu, siswa bisa 
mengakses internet kapan saja dan di mana saja karena jaringan internet sudah ada 
di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Siswa saat ini lebih sering 
membuka atau mengakses internet dari pada membuka buku. Sehingga guru SMA 
N 1 Kelara waspada dengan siswa yang sering menggunakan internet karena  ada 
dua kemungkinan yang akan terjadi yaitu, internet dapat berpengaruh positif atau 
bahkan negatif. Kerena belum diketahui bahwa siswa yang lebih sering 
menggunakan internet akan mempengaruhi hasil belajarnya atau sebaliknya. 
Guru seharusnya bisa mengarahkan siswa agar penggunaan internetnya 
bisa membawah pengaruh yang baik. Seperti penggunaan internet yang lebih 
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sering kerena mengerjakan tugas atau mencari materi pembelajaran. Siswa akan 
lebih tertarik belajar dengan menggunakan internet karena mempunyai kelebihan 
seperti, pengukuran dalam materi fisika dengan menggunakan internet akan lebih 
lengkap penjelasannya dan gambar alat-alat ukurpun akan lebih gampang 
diketahui sehingga ketika siswa berada dalam laboratorium akan lebih mudah 
menggunakan alat ukur tersebut.  
 Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Internet dan Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Fisika SMA N 1 Kelara”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, sehingga masalah penelitian dapat dinyatakan 
dalam bentuk rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah intensitas penggunaan internet siswa dalam mata pelajaran 
fisika SMA N 1 Kelara? 
2. Bagaimanakah motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran fisika SMA N 
1 Kelara ? 
3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan internet terhadap motivasi belajar 
siswa dalam mata pelajaran fisika SMA N 1 Kelara? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan belum 
dipastikan sesuai dengan hasil yang diperoleh pada saat penelitian. Hipotesis 
dinyatakan sebagai suatu kebenaran sementara dan merupakan dasar kerja 
panduan dalam analisis data. Hipotesis yang baik hendaknya sederhana, bisa 
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menerangkan fakta, berkaitan dengan ilmu, serta sesuai dan tumbuh dari hasil 
pengkajian, serta dapat diuji (Arif Tiro, 2000: 220). 
Sedangkan menurut Sudarto dapat diartikan sebagai pendapat atau 
kesimpulan semantara, dengan kata lain suatu pendapat yang kita gunakan untuk 
menangkap kenyataan kebenaran dari suatu hal yang belum terbukti kebenarannya 
atau merupakan penjelasan percobaan ke arah perjalanan penjelasan yang pasti 
tetapi ada alasannya yang merupakan suatu kesimpulan yang agak pasti (Sudarto, 
1997: 53). 
Dengan menelaah berbagai sumber penulis menyatakan dugaan sementara 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan internet terhadap motivasi 
belajar siswa SMA N 1 Kelara. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari interpretasi yang keliru atau untuk menjaga terjadinya 
simpangsiur antara penulis dengan pembaca terhadap judul “Pengaruh 
Penggunaan Internet Terhadap Motivasi Belajar siswa dalam mata pelajaran 
fisika SMA N 1 Kelara. Variabel adalah sautu atribut yang dianggap 
mencerminkan atau mengungkapakan pengertian atau bagunan pengertian (Arif 
Fulchan, 2004: 45). Dalam judul penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu 
penggunaan internet sebagai variabel bebas (variabel X). Variabel bebas adalah 
variabel yang pengaruhnya terhadap variabel lain yang ingin diketahui (Saifudin 
Azhar, 1998: 62). Dan motivasi belajar mahasiswa adalah sebagai variabel terikat 
(variabel Y). Variabel terikat adalah variabel penelitian yang diukur untuk 
mengetahui besarnya efek atau pengaruh variabel lain (ibid: 62). 
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1. Variabel X (Penggunaan Internet)  
Maksud dari penggunaan internet adalah saran informasi dan komunikasi 
dalam kehidupan sehari-hari baik dibidang ekonomi, politik, bisnis, sebagai media 
hiburan dan paling penting dalam bidang pendidikan karena ada banyak manfaat 
dalam menggunakan internet salah satunya yaitu siswa dapat menambah wawasan 
dengan mudah dan dimana saja. Seperti, penggunaan internet disekolah, dan 
dirumah. 
2.  Variabel Y (Motivasi Belajar) 
Motivasi belajar adalah suatu perubahan energy didalam pribadi seseorang 
yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai 
tujuan untuk mendorong berbuat atau beraksi. Dan motivasi  ini merupakan 
motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik. Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik  ini 
meliputi 5 bagian  yaitu kebutuhan, harapan, minat, dorongan, serta lingkungan. 
Motivasi Belajar ini dapat diukur dengan menggunakan skala psikologi, 
wawancara, serta observasi. 
E. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui intensitas penggunaan internet siswa dalam mata 
pelajaran fisika SMA Negeri 1 Kelara. 
b. Untuk mengetahui gambaran motivasi belajar siswa dalam mata 
pelajaran fisika SMA Negeri 1 Kelara. 
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c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan internet 
terhadap motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran fisika SMA 
Negeri 1 Kelara. 
F. Kegunaan  penelitian 
1. Kegunaan Ilmiah 
 Secara ilmiah diharapkan penelitian ini memberikan manfaat sebagai 
sumbangan  informasi dan pemikiran dalam pengembangan ilmu pengetahuan 
tentang psikologi pendidikan 
2. Kegunaan Praktis 
 Secara praktis hasil penelitian diharapkan memberi manfaat sebagai 
berikut: 
1. Untuk sekolah, dapat memberikan masukan/saran pada dunia pendidikan 
tentang adanya pengaruh penggunaan internet dan media sosial terhadap 
motivasi belajar siswa dan untuk dapat membantu memecahkan masalah 
yang terjadi pada siswa. 
2. Untuk guru, menerapkan berbagai strategi pengajaran dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa dan meningkatkan mutu dalam 
pencapain pendidikan nasional. 
3. Untuk siswa, dapat memperkaya dan membuka cakrawala berfikir agar 
dapat mengetahui informasi tentang pengaruh penggunaan internet 
terhadap motivasi belajar siswa dan sekaligus bekal demi kesuksesannya 
di masa depan. 
4. Untuk peneliti, sebagai referensi terhadap peneliti yang relavan. 
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G. Komposisi Bab 
 Untuk memperoleh gambaran singkat dari keseluruhan skripsi ini, maka 
penulis mengemukakan garis besar isi skripsi yang terdiri dari lima bab sebagai 
berikut: 
 Bab Pertama, adalah bab pendahuluan dimaksudkan untuk mengantar 
pembaca memasuki uraian-uraian tentang masalah yang dibahas dalam skripsi ini, 
yang memuat tujuh sub bab yaitu latar belakang, dalam pembahasan tersebut 
penulis menguraikan hal-hal yang melatar belakangi munculnya masalah pokok 
yang akan diteliti dalam skripsi ini. Kemudian dari latar belakang, muncul 
rumusan masalah sebagai penegas dari masalah pokok yang akan diteliti untuk 
dicari jawabannya. Selanjutnya penulis mengemukakan hipotesis yang merupakan 
jawaban atau dugaan sementara penulis tentang masalah yang akan diteliti. 
Terdapatnya definisi operasional yang dimaksudkan untuk menghindari terjadinya 
penafsiran yang keliru dari pembaca dalam memahami maksud yang terkandung 
dalam variabel. Kemudian pada bagian selanjutnya penulis mengemukakan tujuan 
dan manfaat penelitian, dan diakhiri dengan garis besar isi skripsi. 
 Bab Kedua, penulis mengemukakan tinjauan teorotis, yaitu menjelaskan 
bahwa pokok masalah akan diteliti mempunyai relevansi dengan sejumlah teori 
yang ada dalam buku. Dalam hal ini, penulis mengemukakan tinjauan teoritis 
yang terdiri atas dua sub bab yakni pada sub bab pertama dibahas mengenai 
penggunaan internet, pada sub bab kedua dipaparkan motivasi belajar. 
 Bab Ketiga, mengemukakan tentang metode penelitian yaitu metode-
metode yang digunakan dalam penelitian skripsi ini yang terdiri dari beberapa sub 
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bab, meliputi: Jenis dan desain penelitian, populasi dan sampel, instrumen 
penelitian,  prosedur penelitian, dan teknik analisis data. 
 Bab Keempat, penulis mengemukakan hasil penelitian yang memberikan 
gambaran tentang pembahasan isi skripsi yang mengacu kepada penelitian 
lapangan. 
 Bab Kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 
penelitian dan pembahasan dengan mengacu kepada rumusan masalah, kemudian 
berisi saran-saran yang sifatnya membangun demi tercapainya kesempurnaan dari 
skripsi ini. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Penggunaan Internet 
1. Pengertian Internet 
Internet (interconnected network) adalah kumpulan komputer yang 
terhubung satu dengan yang lain dalam sebuah jaringan. Disebut jaringan yang 
saling terhubung karena internet menghubungkan komputer-komputer dan 
jaringan komputer yang ada diseluruh dunia menjadi sebuah jaringan komputer 
yang sangat besar (Hendrin Pondia, 2004: 7). 
Internet juga dapat didefinisikan sebagai suatu jaringan yang 
menghubungkan antara komputer-komputer dan jaringan komputer di seluruh 
dunia untuk saling berbagi data dan informasi. Dengan adanya internet ini kita 
bisa berkomunikasi dengan orang-orang diseluruh dunia secara realtime. Melalui 
internet kita bisa melakukan browsing, chatting, mengirim e-mail, berdiskusi 
lewat mailing list, download, upload, membuat website, membuat blog pribadi 
dan sebagainya (Duwi Priyatno, 2009: 9). 
Untuk mengakses internet kita harus menggunakan perangkat seperti 
komputer, handphone, PDA, atau smartphone. Jika kita tidak mempunyai 
komputer yang terhubung ke jaringan internet, langkah cepat untuk mengakses 
internet, yaitu dengan datang ke warnet. Atau jika ingin mendapatkan akses 
internet gratis kita bisa melakukan hubungan internet menggunakan komputer 
yang di lengkapi peralatan WiFi. Dengan menggunakan WiFi kita dapat koneksi 
internet di dalam area yang dilingkupi acces point atau disebut hotspot. Hotspot 
banyak digunakan pada lokasi dimana banyak orang memerlukan akses internet 
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seperti dikampus, perkantoran, hotel dan sebagainya. Atau jika kita ingin 
mengakses internet dengan computer pribadi di rumah, maka peralatan yang 
dibutuhkan yaitu : Computer, Modem, Account internet. 
 Menurut Oetomo (2002:3), internet atau international network adalah 
sebuah jaringan komputer yang sangat besar yang terdiri dari jaringan-jaringan 
kecil yang saling terhubung yang menjangkau seluruh dunia. Interconnection 
Networking atau singkatannya lebih dikenal sebagai Internet diartikan oleh 
Randall dan Latulipe, sebagai suatu jaringan global yang terdapat di dalam 
jaringan komputer (Tjiptono dalam Nafisah, 2001:2). Berdasarkan pendapat 
tersebut maka peneliti menegaskan bahwa, internet adalah suatu jaringan yang 
bersifat global. Tidak pandang di mana dan siapa saja bisa berkomunikasi dan 
mengakses berbagai informasi dalam segala bidang.  
 Siswa dalam mencari suatu informasi dapat dengan mudah mengakses 
media internet yang berfungsi untuk menambah informasi tentang fisika, dengan 
cara mengakses suatu situs yang di kehendakinya, seperti contohnya mengakses 
situs http//www.rumus fisika, maka akan dengan mudah menampilkan suatu  yang 
di inginkan, sehingga siswa dapat menggabungkan informasi yang diterima oleh 
guru fisika dan informasi yang dihasilkan melalui media internet. Internet 
menawarkan berbagai manfaat dalam bidang pendidikan, antara lain :  
a) Kemampuan dan kecepatan dalam komunikasi; bahkan sekarang telah 
dimungkinkan menggunakan peralatan berbasis multimedia dengan biaya 
yang relatif murah, sehingga dimungkinkan untuk melangsungkan 
pendidikan atau komunikasi jarak jauh, baik antara peserta didik dengan 
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para pendidik maupun antarpeserta didik dan antara peserta didik dengan 
orang tua di mana pun mereka berada. 
b) Adanya fasilitas untuk membentuk dan melangsungkan diskusi kelompok 
(News Group) sehingga akan mendorong peningkatan intensitas kajian 
Iptek. 
c) Melalui Web pendidikan, proses belajar dapat dilakukan secara dinamis, 
tidak tergantung waktu dan ruang pertemuan. Semua materi belajar dapat 
diperoleh dengan mudah pada situs-situs pendidikan yang tersedia. 
Dengan demikian biaya pendidikan dapat ditekan serendah mungkin 
karena peserta didik tidak perlu menanggung uang gedung lagi. 
d) Melalui e-Mail, konsultasi dapat dilakukan secara pribadi antarpeserta 
didik dan pendidik ataupun dengan rekan lainnya. Skalabilitas konsultasi 
bisa menjadi tidak terbatas dengan pendidik atau rekan dalam satu 
lingkungan sekolah saja, melainkan dapat digunakan untuk konsultasi 
dengan orang-orang yang dinilai kompeten dalam bidangnya yang berada 
di luar lembaga pendidikan tersebut, bahkan yang berada di luar negeri. 
(Oetomo, 2002: 11-12). 
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Saat ini ada sekitar 1000-2000 Mailing List elektronik dari berbagai bidang 
di internet. Newsgroup (kelompok diskusi) merupakan konferensi secara 
elektronik yang dapat digunakan untuk kelas jarak jauh. Terdapat sekitar 30.000 
newsgroup dalam berbagai bidang yang terdapat di internet. File transfer protocol 
(FTP) adalah pengambilan/transfer arsip atau fail secara elektronik dari satu 
komputer ke komputer yang lain. Berbagai laporan penelitian dapat diambil dan 
disebarluaskan dengan menggunakan fasilitas ini (Purbo, 2000: 105). 
2. Sejarah Perkembangan Internet 
Internet pertama kali dikembangkan oleh salah satu lembaga riset di 
Amerika Serikat, yaitu DARPA (Defence Advanced research interconection 
Networking sebagai sarana untuk menghubungkan beberapa jenis jaringan paket 
data seperti CS-net, NSF-net dan lain-lain. 
Tahun 1972, jaringan komputer yang pertama dihasilkan dari proyek 
DARPA tersebut lahir dan diberi nama ARPNet. Jaringan tersebut 
menghubungkan 40 titik melalui berbagai macam jaringan komunikasi dan tahan 
terhadap berbagai gangguan alam sesuai tujuan proyek aplikasi yang 
dikembangkan pada saat itu masih sebatas FTP, email dan telnet. 
Pada perkembangannya, semakin lama titik yang dihubungkan pada 
jaringan ARPnet memiliki jumlah yang semakin besar sehingga protokol yang 
saat itu digunakan, yaitu NCP (network communication protocol), tidak mampu 
lagi menampungnya. setelah melalui penilitian lanjutan, akhirnya DARPA 
menemukan TCP (transfer communication protocol) dan IP (internet protocol) 
untuk menggantikan NCP sebagai protokol standar resmi. 
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Tahun 1984, jumlah host pada jaringan internet mencapai lebih dari 1000 
titik. Host-pun berkembang menjadi DNS (domain name system) sebagai 
standardisasi nama domain dan menggantikan fungsi tabel host. Jumlah diatas pun 
terus berkembang sehingga pada tahun 1987 telah melewati 10.000 titik jaringan. 
Awal tahun 1990-an, layanan aplikasi di internet pun berkembang seiring 
peningkatan jumlah pemakai. Penambahan aplikasi tersebut antara lain World 
Wide Web (WWW), Wide Arean Information Survices (WAIS) dan Gopher. 
Perkembangan internet terjadi begitu cepat. Menurut Data Komputer 
Industri Almanac, seperti yang dikutip S Wicaksana, I Wayan (2000) jumlah 
perkiraan pengguna internet diakhir tahun 2000 adalah seperti berikut: 
Tabel 2.1: Perkiraan Jumlah Penggunaan Internet Tahun 2000 
Region Jumlah orang 
(juta) 
Per-1000 orang 
Amerika Utara 148,7 479,1 
Eropa Barat 86,6 217,5 
Asia Pasifik 57,6 16,6 
Amerika selatan/Tengah 10,8 21,1 
Eropa Timur 9,5 32,7 
Timur Tengah/Afrika 7,5 7,2 
 
Internet telah dan akan terus berkembang dari waktu kewaktu. 
Pemanfaatannya pun telah termasuk dalam berbagai bidang kehidupan. Menurut 
Sadiman (2001:94) menyatakan bahwa perubahan dan perkembangan yang 
18 
 
 
berlaku dengan cepat, memerlukan penyediaan sumber belajar yang aktual, kaya 
informasi dan mudah terjangkau. Internet adalah teknologi yang telah 
memberikan landasan kuat bagi terciptanya lingkungan belajar yang kaya dan 
luwes, serta mampu memenuhi pendidikan dan latihan. Internet adalah jaringan 
dari jaringan, sebagaimana jaringan telepon yang mengkomunikasikan suara, 
internet mengkomunikasikan data. 
B. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi 
Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari 
dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu untuk 
mencapai suatu tujuan. Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat 
diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif (Sardiman, A.M: 
2009:73). 
Motif dan motivasi berkenaan dengan dorongan yang menggerakkan 
seseorang berperilaku baik motif primer yaitu motif yang didasari oleh kebutuhan 
asli yang dimilki oleh individu semenjak dia lahir, seperti: rasa lapar, bernafas dan 
sejenisnya maupun motif sekunder yang terbentuk dari hasil belajar, seperti 
rekreasi, memperoleh pengetahuan dan keterampilan tertentu dan sejenisnya. 
Selanjutnya motif-motif tersebut diaktifkan dan digerakkan, baik dalam diri 
individu (motivasi intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik), 
menjadi bentuk perilaku instrumental atau aktivitas tertentu yang mengarah pada 
suatu tujuan. 
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Motivasi dan belajar adalah dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar 
adalah kegiatan yang mengubah tingkah laku melalui latihan dan pengalaman 
sehingga menjadi lebih baik sebagai hasil dari penguatan yang dilandasi untuk 
mencapai tujuan. 
Motivasi belajar adalah daya penggerak dari dalam diri individu yang 
mendorong diri kita untuk melakukan kegiatan belajar sehingga dapat menambah 
pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman. Motivasi ini tumbuh karena ada 
keinginan untuk bisa mengetahui dan memahami sesuatu dan mendorong serta 
menggerahkan minat belajar siswa sehingga bersunggu-sunggu belajar dan 
termotivasi untuk mencapai motivasi (Iskandar, 2012: 181). 
Sudah banyak sekali para ahli psikologi pendidikan dan psikologi 
pembelajaran yang membahas tentang motivasi dalam pembelajaran. Di antaranya 
adalah Robert Heller (1998: 6) yang menyatakan bahwa motivasi adalah 
keinginan untuk bertindak. Ada pendapat bahwa motivasi harus diinjeksi dari luar, 
tetapi sekarang semakin dipahami bahwa setiap orang termotivasi oleh beberapa 
kekuatan yang berbeda (Wibowo, 2013: 378). 
Sedemikian banyaknya pembahasan tentang motivasi dalam pembelajaran 
itu telah menghasilkan defenisi motivasi yang banyak pula. Namun pada intinya, 
motivasi dapat diartikan sebagai dorongan yang timbul pada diri seseorang, secara 
disadari atau tidak disadari untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 
tertentu; atau usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok 
orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang 
ingin dicapai (Mohammad Asrori: 183). 
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Faktor – faktor penting yang sangat erat hubungannya dengan proses belajar 
ialah: kematangan, penyesuaian diri, adaptasi, mengingat, menghafal, pengertian, 
berpikir, dan latihan (Purwanto, 2011: 86). 
Menurut Arden N. Frandsen (Surtyabrata, 2004: 236)  mengatakan bahwa 
hal yang mendorong seseorang untuk belajar itu sebagai berikut: 
1) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas. 
2) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk 
selalu maju. 
3) Adanya keinginan untuk selalu mendapatkan sinpati dari orang tua, 
guru dan teman-teman. 
4) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan 
usaha yang baru, baik dengan koperasi maupun dengan kompetisi. 
5) Adanya ingin mendapatkan rasa aman bila menguasai pelajaran. 
6) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari pada belajar. 
b. Motivasi dalam Pembelajaran 
Secara alami, motivasi siswa sesungguhnya berkaitan erat dengan keinginan 
siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Motivasi sangat diperlukan bagi 
terciptanya proses pembelajaran secara efektif. Motivasi memiliki peranan yang 
sangat penting dalam pembelajaran, baik dalam proses maupun pencapaian hasil. 
Seorang siswa yang memiliki motivasi tinggi, pada umumnya mampu meraih 
keberhasilan dalam proses maupun output pembelajaran. Oleh karena itu, seorang 
guru dituntut mampu mengkreasi berbagai cara agar motivasi siswa dapat muncul 
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dan berkembang dengan baik. Ada sejumlah indikator untuk mengetahui siswa 
yang memiliki motivasi dalam proses pembelajaran, diantaranya adalah : 
1) Memiliki gairah yang tinggi 
2) Memiliki rasa penasaran atau rasa ingin tahu yang tinggi 
3) Mampu “jalan sendiri” ketika guru meminta siswa mengerjakan sesuatu 
4) Memilki rasa percaya diri 
5) Memilki daya konsentrasi yang lebih tinggi 
6) Kesulitan dianggap sebagai tantangan yang harus diatasi 
7) Memilki kesabaran dan daya juang yang tinggi. 
Jika indikator-indikator ini yang muncul dan berkembang dalam proses 
pembelajaran di kelas, maka guru akan merasa enak dan antusias dalam 
menyelenggarakan proses pembelajaran. (Mohammad Asrori : 183-184). 
Namun demikian, keadaan sebaliknya juga sangat boleh juga kita 
temukan. Artinya, ada sejumlah siswa yang termotivasi rendah. Ada sejumlah 
indikator yang memiliki motivasi rendah ini, yaitu : 
1) perhatian terhadap pelajaran kurang 
2) semangat juangnya rendah 
3) mengerjakan sesuatu merasa seperti diminta membawa beban berat 
4) sulit untuk bisa”jalan sendiri” ketika diberikan tugas 
5) memiliki ketergantungan kepada orang lain 
6) mereka bisa jalan kalau “dipaksa” 
7) daya konsentrasi kurang. Secara fisik mereka berada dalam kelas, 
tapi pikirannya mungkin berada di luar kelas 
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8) mereka cenderung menjadi pembuat kegaduhan mudah berkeluh 
kesah dan pesimis ketika menghadapi kesulitan (Mohammad 
Asrori : 184-185). 
Jadi dalam belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Hasil belajar akan 
menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan 
makin berhasil pula pelajaran itu. Motivasi akan senantiasa menentukan intensitas 
usaha belajar bagi para siswa. 
Perlu ditegaskan, bahwa motivasi bertalian dengan suatu tujuan. Seperti 
contoh, walaupun disaat siang bolong si abang becak itu juga menarik becaknya 
karena bertujuan untuk mendapatkan uang guna menghidupi anak dan istrinya. 
Dengan demikian, motivasi mempengaruhi adanya kegiatan. Sehubungan dengan 
hal tersebut ada tiga fungsi motivasi: 
a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 
motor yang akan melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini 
merupakan motor penggerak dalam setiap kegiatan yang akan 
dikerjakan. 
b) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak 
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan. 
c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi 
tujuan tersebut. Seseorang siswa yang akan menghadapi ujian 
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dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar 
dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau 
membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan (Sardiman, A.M: 
2009: 85). 
c. Bentuk-Bentuk Motivasi 
Di dalam kegiatan belajar-mengajar peranan motivasi baik intrinsik maupun 
ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, pelajar dapat mengembangkan 
aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam 
melakukan kegiatan belajar. 
Dalam kaitan itu perlu diketahui bahwa cara dan jenis menumbuhkan 
motivasi adalah bermacam-macam. Hal ini guru harus berhati-hati dalam 
menumbuhkan dan member motivasi bagi kegiatan belajar para anak didik. Sebab 
mungkin maksudnya member motivasi tapi justru tidak menguntungkan 
perkembangan belajar siswa. 
Ada beberapa bentuk atau cara menumbuhkan motivasi dalam kegiatan 
belajar di sekolah : 
1. Memberi angka 
Angka-angka yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi 
yang sangat kuat. Oleh karena itu, langkah  yang ditempuh oleh guru 
adalah bagaimana cara memberikan angka-angka yang dapat 
dikaitkan dengan values yang terkandung di dalam setiap 
pengetahuan yang diajarkan kepada para siswa sehingga tidak 
sekedar kognitif saja tetapi juga keterampilan dan afeksinya. 
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2. Hadiah 
Hadia dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu 
demikian. Karena hadiah suatu pekerjaan, mungkin tidak akan 
menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk 
sesuatu pekerjaan tersebut. 
3. Pujian  
Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas 
dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah berbentuk 
reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang 
baik (Sardirman, A.M: 2009: 92-94). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Dalam melakukan suatu penelitian, cara atau prosedur dalam melakukan 
penelitian sangatlah penting dalam upaya memformat jalannya kegiatan 
penelitian. Adapun metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Jenis Penelitian 
 Dalam penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah penelitian 
ex post facto, di mana sifat desain penelitian ini tidak memberikan perlakuan atau 
manipulasi, karena variabel bebas sudah terjadi. Ex post facto artinya sesudah 
fakta. Ex post facto sebagai metode penelitian menunjuk kepada perlakuan atau 
manipulasi variabel bebas X yang telah terjadi sebelumnya sehingga peneliti tidak 
perlu memberikan perlakuan lagi, tinggal melihat efeknya pada variabel terikat 
(Sudjana dan Ibrahim, 1989: 56). Yang dimaksud ex post facto dalam penelitian 
ini, adalah fakta yang menunjukkan bahwa siswa sudah menggunakan fasilitas 
internet sebagai sumber informasi dalam proses belajar mengajar. Dimana 
variabel X memengaruhi Y. 
2. Desain Penelitian 
 Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi tunggal 
sebagai berikut : 
       
 
             Gambar 3.1: Desain Penelitia 
X Y 
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           Keterangan: 
  X  adalah penggunaan internet 
  Y   adalah motivasi belajar 
3. Lokasi penelitian  
Penelitian ini dilakukan di sekolah SMA Negeri 1 Kelara Kabupaten 
Jeneponto. 
4. Variabel Penelitian  
Variabel bebas (X) yang terdiri dari: Penggunaan Internet (X). Variabel 
terikat (Y) yang terdiri dari Motivasi belajar siswa dalam Mata Pelajaran fisika 
SMA N 1 Kelara Jeneponto. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Dalam suatu penelitian mungkin sekali unit analisisnya lebih dari satu, 
seperti rumah tangga dan orang, tanah pertanian dan luas panenan dalam 
hektar.Keterangan-keterangan (karakteristik) yang dikumpulkan dari unit analisis 
membentuk suatu data statistik (Djarwanto, 1993:   107-108). 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2010: 117).  
Lebih lanjut populasi juga merupakan sekumpulan orang, hewan, tumbuhan 
atau benda yang mempunyai karakteristik tertentu yang akan diteliti. Populasi 
akan menjadi wilayah generalisasi kesimpulan hasil penelitian. Jika karakteristik 
yang ingin diteliti adalah penambahan berat badan selama hamil, maka populasi 
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penelitian tersebut adalah ibu hamil. Jadi populasi adalah sekumpulan subjek yang 
mau diteliti (Mulyatiningsih, 2013: 9).  
Dalam suatu penelitian, populasi berkaitan dengan elemen, yakni unit 
tempat diperolehnya informasi. Elemen tersebut bisa berupa individu, keluarga, 
rumah tangga, kelompok sosial sekolah, kelas, organisasi dan lain-lain. Dengan 
kata lain populasi adalah kumpulan dari sejumlah elemen (Sudjana, 2009: 84).  
Selain itu, populasi juga didefinisikan sebagai  keseluruhan aspek tertentu 
dari ciri, fenomena, atau konsep yang menjadi pusat perhatian (Arif Tiro, 2000:3). 
Berdasarkan uraian di atas dapat  diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA N 1 Kelara 
Kab.Jeneponto yang masih aktif dalam pembelajaran yang berjumlah 350 orang 
(angkatan 2013, dan angkatan 2014) sebagai mana yang terlihat pada tabel 3.1 
Tabel 3.1 Populasi Penelitian 
No. Angkatan Jumlah 
1.  
2. 
2014 
2013 
172 
178 
Jumlah 350 
Sumber data pada populasi penelitian  ini diperoleh dari dokumen Sma N 1 
Kelara Jeneponto. 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sejumlah anggota yang diambil dari suatu populasi. Besarnya 
sampel ditentukan oleh banyanknya data atau observasi dalam sampel itu. Oleh 
karena itu, sampel dipilih harus mewakili populasi (Arif Tiro, 2000:  3).  
Sedangkan sampel merupakan “bagian dari jumlah dan karekteristik yang 
dimiliki oleh populasi” (Sugiono dikutip oleh Munawaroh, 2012: 61). Sampel 
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adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki, dan 
dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi (jumlahnya lebih sedikit daripada 
jumlah populasinya). Satuan-satuan yang akan diteliti didalam sampel dinamakan 
unit sampel. Unit sampel ini akan dipilih dari kerangka sampel. Unit sampel 
mungkin sama dengan unit analisis, tetapi mungkin juga tidak. Sebagai contoh 
misalnya unuk mengumpulkan informasi tentang orang, dapat menggunakan 
daftar yang lengkap dari sensus dan mengambil sampel langsung dari daftar 
tersebut. Tetapi mungkin juga memilih rumah tangga sebagai unit sampel dan 
orang-orang yang berada dalam rumah tangga tersebut sebagai unit analisis. Atau 
kita dapat memilih bangunan sebagai unit sampel, dan orang-orang yang berdiam 
dalam bangunan tersebut sebagai unit analisis (Djarwanto, 1993: 108). 
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengambil sebagian sampel 
untuk mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam memperoleh data 
yang kongkrit dan relevan dari sampel yang ada. Adapun teknik sampling yang 
digunakan adalah proportionate stratified random sampling. 
a. Proporsional sampling adalah sampel pembagian secara representativ, 
dimana peneliti hanya bisa mengambil 20 % dari populasi yang ada 
dengan tujuan agar semua populasi terwakili. 
b. Stratified sampling merupakan tehknik yang digunakan apabila populasi 
terdiri dari susunan kelompok yang bertingkat-tingkat. 
c. Random sampling merupakan tekhnik pengambilan sampel secara acak. 
Untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini digunakan rumus seperti 
yang diperlihatkan pada lampiran. 
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Tabel 3.2 Jumlah Sampel 
Angkatan Kelas Jumlah Sampel 
2014 II 36 
2013 III 36 
Jumlah 72 
Sumber data pada sampel penelitian  ini diperoleh dari dokumen SMA N 1 
Kelara Jeneponto 
 
C.  Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian digunakan untuk mendapatkan data atau informasi 
yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam hal ini data atau 
informasi mengenai pengaruh penggunaan internet terhadap motivasi belajar 
siswa dalam mata pelajaran fisika SMA Negeri 1 Kelara yang masih aktif. 
Instrument penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Angket/Kuesioner 
Kuesioner adalah sederetan pertanyaan atau pernyataan tentang sikap 
seseorang terhadap keadaan diri dan lingkungannya. Jenis kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup dimana telah disisipkan 
alternatif jawaban. Alternatif jawaban yang sering digunakan adalah skala likert, 
dengan pertimbangan bahwa variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini 
menyangkut pribadi dan kejiwaan seseorang dengan menggunakan skala likert 
maka variabel yang akan diukur atau dijabarkan menjadi indikator variabel. 
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item yang berupa pertanyaan atau pernyataan. 
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai 
gradasi dari sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai (Sugiyono, 
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2010: 134-135). Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat 
diberi skor sebagai berikut: 
a. Respon sangat sesuai diberikan skor empat (4) 
b. Respon sesuai diberikan skor tiga (3) 
c. Respon kurang sesuai diberikan skor dua (2) 
d. Respon tidak sesuai diberikan skor satu (1) 
Sedangkan pernyataan negatif diberi skor dengan sebaliknya. Jumlah skor 
keseluruhan item untuk setiap responden menyatakann skor yang dicapai oleh 
responden tersebut sebagaimana ditunjukan pada tabel 3.3. 
Tabel 3.3. Skor Jawaban Skala 
Jawaban Skor Jawaban Positif Skor Jawaban Negatif 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Kurang Sesuai (KS) 2 3 
Tidak Sesuai (TS) 1 4 
Dalam penelitian ini angket berisi pertanyaan yang ditujukan kepada siswa SMA 
Negeri 1 Kelara berjumlah 39 item yang terdiri atas 20 item untuk penggunaan internet, 
19 item untuk motivasi belajar (angket dan kisi-kisi terlamp ir). 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan mengumpulkan data yang bersifat dokumenter. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data yang dimiliki oleh SMA Negeri 1 
Kelara terkait dengan pembelajaran fisika SMA Negeri 1 Kelara.  
D. Prosedur Penelitian 
Adapun tahap-tahap prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Tahap Persiapan 
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Tahap persiapan adalah tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum 
peneliti mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data,  
mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada pihak-pihak terkait. 
2. Tahap Pengumpulan 
 Hal yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan penelitian di lapangan guna 
memperoleh data konkrit dengan menggunakan instrumen penelitian yaitu pemberian 
angket pada mahasiswa dan pengumpulan dokumentasi yang diperlukan. Cara 
pemberian angketnya yaitu mengumpulkan respon yang akan mengisi angket dalam 
sebuh ruangan kemudian untuk pengisian angketnya akan dipandu oleh peneliti 
3. Tahap Pengolahan 
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data terhadap 
data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan menggunakan perhitungan statistik 
deskripsi dan statistik inferensial. 
4. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam bentuk 
finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan kesimpulan 
tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, sistematis dan 
metodologis. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti ada dua yaitu analisis statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Analisis Statistik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
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sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
atau generalisasi (Sugiyono,2013:238). 
Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk menjawab 
permasalahan. Pada data statistik deskriptif ini disajikan dengan tabel distribusi 
frekuensi melalui penjelasan sebagai berikut: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Rentang (R) adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil. 
 R = H – L    (Anas Sudijono, 2012: 144) 
           Keterangan :   R  = Rentang nilai 
 H  = Skor atau nilai yang tertinggi (Highest Score) 
 L  = Skor atau nilai yang terendah (Lowest Score)  
2) Banyak kelas interval 
N ˂ 200 maka dipilih jumlah kelas interval (K) dari rentang 5 - 15 
3) Panjang Kelas Interval 
   
 
 
      (Sugiyono, 2011: 36) 
                             Keterangan :   p = panjang kelas interval 
 R  = rentang nilai 
 K  = kelas interval 
4) Membuat tabel distribusi  frekuensi 
a. Menghitung rata-rata (mean), dengan menggunakan rumus: 
 Me = X = 
     
   
     (Sugiyono 2011 : 54) 
      Keterangan :  X  = Rata-rata variabel 
 fi  = Frekuensi untuk variabel 
 xi = Tanda kelas interval  variable  
b. Menghitung standar deviasi, dengan menggunakan rumus : 
 SD=√
          
     
     (Sugiyono 2011: 57) 
      Keterangan :  SD= Standar Deviasi 
 N = Jumlah populasi 
 Fi = Frekuensi untuk variabel 
 xi  = Tanda kelas interval  variabel 
 x   = Rata-rata    
c. Kategori variabel 
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Karena angket penelitian keakraban dosen, motivasi dan perilaku belajar 
masing berjumlah 25 item pertanyaan dengan 4 alternatif jawaban, dan 4 kriteria 
penilaian, sehinggan interval penilaian dapat diperoleh sebagai berikut: 
1) Menentukan nilai maksimum (nilai item tertinggi = 4 x banyak item) 
2) Menentukan nilai minimum (nilai item terendah = 1 x banyak item) 
3) Menentukan rentang kelas (nilai maks – Min) 
4) Membagi nilai rentang dengan panjang kategori 
 Jika data tersebut dikelompokkan ke dalam 4 kelompok, maka dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.4 : Kategori penggunaan internet dan motivasi belajar 
Indikator Banyak Item 
Interval Kategori 
Penggunaan 
internet 
20 
20 – 35 
36 – 51 
52 – 67 
68 – 83 
Rendah 
Cukup 
Tinggi 
Sangat Tinggi 
Motivasi belajar 19 
19 – 33 
34 – 47 
48 – 62 
63 – 77 
Rendah 
Cukup 
Tinggi 
Sangat Tinggi 
3. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang 
mencari pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Rumus yang digunakan untuk 
menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah uji regresi sederhana. 
Adapun langkah-langkah uji regresi sederhana (riduwan,2012:244-245) 
sebagai berikut : 
a.  Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat dan bentuk statistik 
1) Pengaruh penggunaan internet terhadap motivasi belajar siswa dalam Mata 
Pelajaran Fisika SMA Negeri 1 Kelara. 
 Ho ; r = 0 
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 Ha ;  r   0 
Dimana ; Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan 
internet terhadap motivasi belajar siswa dalam Mata Pelajaran 
Fisika SMA Negeri 1 Kelara. 
 Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan pengaruh yang 
signifikan penggunaan internet terhadap motivasi belajar siswa 
dalam Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 1 Kelara. 
b. Membuat tabel penolong menghitung angka statistik 
c. Harga a  dan b dapat dicari dengan rumus berikut: 
 a = 
             
 
 
 b = 
                 
    
        
  
d. Memasukkan angka-angka statistic dari tabel penolong dengan rumus:  
Y
’
 = a + b X  
Keterangan: 
 ̂= nilai dalam variabel dependen yang diprediksikan 
  = nilai variabel independen yang mempunyai nilai tertentu atau subjek 
variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu. 
 = koefisien regresi X, harga Y ketika X=0 (harga kostanta) 
  = angka arah atau koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan 
apapun penurunan variabel terikat yang berdasarkan pada perubahan 
variabel bebas. Bila (+) arah garis naik, dan bila (-) maka arah turun. 
Mencari persamaan garis regresinya ditempuh dengan  metode skor 
deviasi  
e. Menghitung rata-rata X dan Y 
 ̅ = 
  
 
     , 
   ̅̅ ̅= 
  
 
 
f.  Menghitung besar korelasi antara variabel X dan Y 
1. Membuat tabel penolong 
2. Menghitung nilai korelasi (r) 
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√            √            
 
g. Menghitung koefisien determinan 
h.  Menghitung nilai kontribusi persen pengaruh 
     Kp = (r
2
).100 % 
i. Membuktikan hipotesis yang menyatakan ada pengaruh signifikan antara 
variabel X dan Y: 
1. Judul penelitian 
2. Variabel penelitian 
3. Rumusan masalah 
4. Membuat hipotesis model kalimat 
5. Membuat hipotesis model statistik 
6. Menentukan taraf nyata (α) 
7. Kaidah pengujian 
8. Menghitung thitung dan ttabel 
 
         
 √   
√    
 , dan 
            Ttabel = t(α/2)(n-2) 
9. Membandingkan ttabel dan thitung 
10. Mengambil kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
Pada bagian ini, akan dibahas hasil penelitian secara rinci dengan pendekatan analisis 
statistik. Adapun analisis yang digunakan dalam penelitin ini yaitu analisis deskriptif dan 
analisis inferensial.  
Analisis deskriptif merupakan analisis statistik yang tingkat pekerjaannya 
mencakup cara-cara menghimpun, menyusun atau mengatur, mengolah, menyajikan, 
dan menganalisis data angka, agar dapat memberikan gambaran yang teratur, ringkas, 
dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa, atau keadaan. Dengan kata lain, statistik 
deskriptif merupakan statistik yang memiliki tugas mengorganisasi dan menganalisis 
data agar dapat memberikan gambaran secara teratur, ringkas, dan jelas, mengenai 
sesuatu gejala, peristiwa atau keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian atau makna 
tertentu (Sudijono, 2009: 4). 
Analisis inferensial merupakan statistik yang menyediakan aturan atau cara 
yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan yang 
bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan diolah. Selain itu, statistik 
inferensial juga menyediakan aturan tertentu dalam rangka penarikan kesimpulan 
(conclusion), penyusunan atau pembuatan ramalan (prediction), penaksiran 
(estimation), dan sebagainya. Dengan demikian statistik inferensial sifatnya lebih 
mendalam dan merupakan tindak lanjut dari statistik deskriptif (Sudijono, 2009: 5). 
Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah yang pertama dan kedua yaitu struktur kepribadian mahasiswa untuk rumusan 
masalah pertama dan perilaku belajar fisika mahasiswa untuk rumusan masalah yang 
kedua. Sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
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yang ketiga yaitu pengaruh penggunaan internet terhadap motivasi belajar siswa dalam 
Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 1 Kelara. Selain itu, analisis inferensial juga digunakan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya apakah diterima atau 
ditolak.  
A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Pada tahap ini, setelah melakukan seminar proposal yang dilaksanakan pada 
hari sabtu tanggal 07 Februari 2015, peneliti melakukan perbaikan kepada kedua 
pembimbing Drs. Muh. Safei, M. Si. dan Rafiqah, S. Si, M. Pd. yang telah dipercaya dan 
direkomendasikan Ketua Jurusan Pendidikan Fisika untuk membimbing peneliti 
menyusun sebuah karya ilmiah (skripsi). 
Validasi angket dilaksanakan sebelum seminar penelitian oleh pembimbing II 
Rafiqah, S. Si, M. Pd. dan Muh. Syihab Ikbal, M. Pd. yang telah di percaya oleh 
pembimbing II. Selanjutnya peneliti mengurus surat izin penelitian di Ruang Akademik 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada tanggal 12 Juni  2015 kemudian dibawa ke Badan 
Koordinasi Penanaman Modal Daerah Makassar.  
Surat izin penelitian dikeluarkan oleh pihak kantor Bupati Jeneponto. Setelah 
semua persuratan rampung, peneliti membawa surat tembusan dari kantor Bupati 
Jeneponto untuk sekolah SMA N 1 Kelara. Setelah diberi izin oleh kepala sekolah, 
peneliti mempersiapkan angket yang akan dibagikan kepada responden atau siswa SMA 
N 1 Kelara dengan memperbanyak atau menggandakan angket sebanyak 72 buah yaitu 
angkatan 2014 sebanyak 36 buah, 2013 sebanyak 36 buah. Selanjutnya setelah 
instrument telah siap, maka peneliti melakukan proses pengambilan data. 
B. Deskrpsi Pengambilan Data Penelitan 
38 
 
 
Responden yang menjadi populasi dalam penelitian berjumlah 350 orang 
siswa SMA Negeri 1 Kelara yang terdistribusi pada angkatan 2014 dan 2013. 
Pengambilan sampel sebanyak 72 orang ini didasarkan metode pengambilan 
sampel menurut Sugiyono dan Ridwan yang merujuk pada Tabel Homograf 
Heriking. Skala psikologi dibagikan dengan cara peneliti masuk ke dalam kelas 
masing dan selanjutnya menunjuk sejumlah siswa yang mewakili kelompok 
masing-masing secara acak sesuai kebutuhan. Jumlah sampel yang mewakili 
setiap kelas sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.1. 
Sampel yang menjadi responden diberi penjelasan terkait tata cara 
pengisian angket selama kurang lebih 30 menit. Selanjutnya dipersilahkan 
mengisi angket tersebut selama waktu yang dibutuhkan. 
Responden yang berasal dari berbagai kelas dan kelompok yang berbeda 
maka menyebabkan penyelesaian pengisian angket berlangsung selama 1 hari, 
yaitu tanggal 10 Agustus 2015. 
Ada dua macam skala psikologi yang diisi oleh setiap responden, meliputi 
skala psikologi penggunaan internet, dan skala psikologi motivasi belajar. 
Tabel 4.1 : Populasi dan Sampel 
Angkatan Kelompok Populasi Sampel 
2014 
XI IPA 1 35 7 
XII IPA 2 35 8 
XII IPA 3 35 7 
XII IPA 4 35 7 
XII IPA 5 35 7 
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2013 
 
XII IPA 1 35 7 
XII IPA 2 35 7 
XII IPA 3 35 7 
XII IPA 4 35 8 
XII IPA 5 35 7 
Jumlah  350 72 
Hasil penilaian dari seluruh responden, selanjutnya ditabulasi dan skornya 
dihitung. Untuk mengetahui deskripsi dari setiap skala psikologi maka 
dilakukanlah analisis data dan dilanjutkan dengan pembahasan yang dilaksanakan 
selama kurang lebih 2 bulan. 
a. Penggunaan Internet 
Berdasarkan langkah-langkah hasil analisis deskriptif data skala psikologi 
penggunaan internet sebagaimana terlihat pada lampiran, maka dapat disajikan 
data hasil analisis penggunaan internet sebagaimana diperlihatkan pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Data Hasil Analisis Penggunaan Internet 
Uraian Data 
Jumlah responden 72 
Skor nilai tertinggi 75 
Skor nilai terendah 35 
Rentang ( R ) 40 
Jumlah kelas interval 7 
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Panjang kelas interval 6 
Rata-rata Penggunaan Internet 59,83 
Variansi (S
2
) 44,84 
Simpangan baku (S) 6,69 
Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa rentang data dengan nilai sebesar 40 
menunjukkan penilaian responden terhadap penggunaan internet. 
Selain itu pula, berdasarkan perhitungan nilai rata-rata diperoleh bahwa 
Penggunaan Internet dengan nilai rata-rata sebesar 59,83 masuk dalam kategori 
tinggi. Hal ini sejalan dengan frekuensi jumlah responden yang memiliki skor 
penilaian yang terpusat pada kelas interval 35-75 dengan jumlah responden yang 
masuk dalam kategori ini sebanyak 72 orang. 
b. Motivasi Belajar 
Berdasarkan langkah-langkah hasil analisis deskriptif data skala psikologi 
motivasi belajar sebagaimana terlihat pada lampiran, maka dapat disajikan data 
hasil analisis motivasi belajar sebagaimana diperlihatkan pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Data Hasil Analisis Motivasi Belajar 
Uraian Data 
Jumlah responden 72 
Skor nilai tertinggi 74 
Skor nilai terendah 51 
Rentang ( R ) 23 
Jumlah kelas interval 7 
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Panjang kelas interval 3 
Rata-rata Penggunaan Internet 62,83 
Variansi (S
2
) 25,74 
Simpangan baku (S) 5,02 
Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa rentang data dengan nilai sebesar 23 
menunjukkan penilaian responden terhadap motivasi belajar. 
Selain itu pula, berdasarkan perhitungan nilai rata-rata diperoleh bahwa 
motivasi belajar dengan nilai rata-rata sebesar 62,83 masuk dalam kategori tinggi. 
Hal ini sejalan dengan frekuensi jumlah responden yang memiliki skor penilaian 
yang terpusat pada kelas interval 51-74 dengan jumlah responden yang masuk 
dalam kategori ini sebanyak 72 orang. 
C. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
a. Gambaran Intensitas Penggunaan Internet Siswa SMA Negeri 1 
Kelara Jeneponto 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di sekolah SMA Negeri 1 
Kelara yang berjumlah 72 responden, yang diambil secara acak maka peneliti dapat 
mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh siswa SMA Negeri 1 Kelara 
yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal sehingga data-data 
tersebut dapat dianalisis secara deskriptif. Adapun data-data skor penggunaan 
internet responden dapat dilihat pada tabel 4.4. 
Tabel 4.4 
Data Urut Skor Intensitas Penggunaan Internet SMA Negeri 1 Kelara 
Jeneponto 
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35 56 58 60 63 65 
46 56 58 60 63 65 
46 56 58 60 63 66 
49 56 58 60 64 66 
49 57 59 61 64 67 
51 57 59 61 64 67 
53 57 59 61 64 70 
54 57 59 61 64 70 
54 57 59 61 64 71 
54 57 59 62 64 71 
55 58 60 62 65 74 
55 58 60 62 65 75 
 
Berdasarkan data urut pada tabel 4.4, maka untuk mengetahui rata-rata 
penggunaan internet siswa SMA Negeri 1 Kelara dilakukan dengan langkah-langkah  
seperti yang terlihat pada lampiran 3. Dengan rentang data yang diperoleh sebesar 40, 
jumlah kelas interval 7,13 dengan hasil pembulatan sebesar 7, dan panjang kelas interval 
sebesar 5,71 yang kemudian dibulatkan menjadi 6. Selanjutnya peneliti mencari mean 
skor variabel X adalah sebesar 59,83 dan di peroleh pula standar deviasi 6,69. Kemudian 
peneliti menghitung kategorisasi dengan cara mencari nilai maksimumnya dengan cara 
mengalikan jumlah soal dengan skor maksimum sehingga nilai yang diperoleh sebesar 80 
selanjutnya mencari nilai minimumnya dengan cara mengalikan jumlah soal dengan skor 
minimum sehingga nilai yang diperoleh sebesar 20. Kemudian setelah didapatkan nilai 
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maksimum dan minimum maka rentang diperoleh dengan nilai 60. Selanjutnya peneliti 
mencari besarnya interval dengan cara rentang yang diperoleh dibagi dengan jumlah 
kategori jawaban sehingga didapatkan nilai interval sebesar 15. 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat penggunaan internet, maka dibuat 
rincian menurut kategori nilai. Adapun rincian tersebut meliputi empat kategori 
yaitu: rendah, cukup, tinggi dan  sangat tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel 4.5 berikut:  
Tabel 4.5 Kategori Intensitas Penggunaan Internet Siswa dalam Mata 
Pelajaran Fisiska SMA Negeri 1 Kelara 
Nilai F % Kategori 
20 – 35 1 1,39 % Rendah  
36 – 51 5 6,94 % Cukup  
52 – 67 66 91,67 % Tinggi  
68 – 83 0 0 % Sangat tinggi 
 Berdasarkan pada tabel kategori penggunaan internet dari hasil 
perhitungan diperoleh nilai rata-rata 59,83 dengan standar deviasi 6,69. Dari 
deskripsi data tabel diatas ditunjukan bahwa interval berada pada 52 – 67. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa intensitas penggunaan internet siswa pada 
pembelajaran fisika SMA Negeri 1 kelara termasuk kategori sering karena 99% 
siswa SMA Negeri 1 Kelara sudah menggunakan internet setiap hari. Ilustrasi 
kategori penggunaan internet siswa sebagaimana ditunjukan pada grafik 4.1. 
Grafik 4. 1: Kategorisasi Penggunaan Internet 
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b. Gambaran Motivasi Siswa dalam Pembelajaran Fisika di SMA 
Negeri 1 Kelara 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di sekolah SMA Negeri 1 
Kelara Jeneponto yang berjumlah 72 orang, yang diambil secara acak maka peneliti 
dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh siswa SMA Negeri 1 
Kelara yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal sehingga data-
data tersebut dapat dianalisis secara deskriptif. Adapun data-data skor motivasi 
belajar responden dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai mana yang terlihat pada 
lampiran 3. 
Tabel 4.6 Data Urut Skor Motivasi Belajar SMA Negeri 1 Kelara 
Jeneponto 
  
51 57 61 63 65 68 
52 57 61 63 65 68 
53 57 61 63 65 69 
54 59 62 63 66 69 
Rendah Cukup Tinggi Sanggat Tinggi
1 5 
66 
0 
Rendah Cukup Tinggi Sanggat Tinggi
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55 60 62 63 66 70 
55 60 62 64 66 70 
56 60 62 64 66 70 
56 60 62 64 67 70 
56 60 62 64 67 71 
57 60 62 65 67 72 
57 60 63 65 67 72 
57 61 63 65 68 74 
 
Berdasarkan data urut pada tabel 4.6, maka untuk mengetahui rata-rata motivasi 
belajar siswa dalam pembelajaran Fisika di SMA Negeri 1 Kelara dilakukan dengan 
langkah-langkah  seperti yang terlihat pada lampiran 3. Dengan rentang data yang 
diperoleh sebesar 23, jumlah kelas interval 7,31dengan hasil pembulatan sebesar 7, dan 
panjang kelas interval sebesar 3,24 yang kemudian dibulatkan menjadi 3. Selanjutnya 
peneliti mencari mean skor variabel Y sehingga diperoleh nilai 62,83 dan di peroleh pula 
standar deviasi 5,07. Kemudian peneliti menghitung kategorisasi dengan cara mencari 
nilai maksimumnya dengan cara mengalikan jumlah soal dengan skor maksimum sehingga 
nilai yang diperoleh sebesar 76 selanjutnya mencari nilai minimumnya dengan cara 
mengalikan jumlah soal dengan skor minimum sehingga nilai yang diperoleh sebesar 19. 
Kemudian setelah didapatkan nilai maksimum dan minimum maka rentang diperoleh 
dengan nilai 57. Selanjutnya peneliti mencari besarnya interval dengan cara rentang yang 
diperoleh dibagi dengan jumlah kategori jawaban sehingga didapatkan nilai interval 
sebesar 14.  
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Untuk mempermudah mengetahui tingkat motivasi belajar, maka dibuat 
rincian menurut kategori nilai. Adapun rincian tersebut meliputi empat kategori 
yaitu: rendah, cukup, tinggi dan sangat tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel 4.7 berikut. 
Tabel 4.7 Kategori Motivasi Belajar Siswa SMA Negeri 1 Kelara Jeneponto 
Nilai F % Kategori 
19 – 33 0 0 % Rendah 
34 – 47 0 0 % Cukup 
48 – 62 34  47,22 % Tinggi 
63 – 77 38 52,77 % Sangat tinggi 
 Berdasarkan pada tabel kategori motivasi belajar siswa dari hasil 
perhitungan diperoleh nilai rata-rata 68,56 dengan standar deviasi 7,64. Dari 
deskripsi data tabel diatas ditunjukan bahwa interval berada pada 63 – 77. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 
fisika SMA Negeri 1 Kelara Jeneponto  termasuk kategori sangat tinggi. Ilustrasi 
kategori motivasi belajar sebagaimana ditunjukan pada grafik 4.2. 
Grafik 4.2 : Kategorisasi Motivasi Belajar 
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D. Pembahasan  
1. Penggunaan Internet 
 Variabel X dalam penelitian ini adalah penggunaan internet yang diukur 
dengan cara menggunakan instrumen angket yang terdiri dari 20 item pertanyaan, 
yang diisi oleh siswa SMA Negeri 1 Kelara Jeneponto angkatan 2013 dan 2014 
tepatnya duduk pada kelas XI dan XII sebanyak 72 orang. 
 Melalui analisis data hasil angket diperoleh skor rata-rata 75,03 (Skala 35–
76) dengan standar deviasi 8,121 dengan range nilai terendah dan nilai tertinggi 
masing-masing sebesar 35 dan 75. Kategorisasi keakraban yang dibagi menjadi 4 
yaitu rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi, ternyata nilai rata-rata penggunaan 
internet masuk dalam kategori tinggi dengan interval 59-64. Dari 72 responden 
yang mengisi angket diperoleh 30 orang di antaranya yang masuk dalam kategori 
interval tinggi dan nilai ini setara dengan 42%. 
 Penggunaan internet diukur dengan menggunakan angket skala likert yang 
menilai aspek komunikasi verbal, nonverbal, dan paralinguistik. Indikator yang 
Rendah Cukup Tinggi Sanggat Tinggi
0 0 
34 
38 
Rendah Cukup Tinggi Sanggat Tinggi
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diukur meliputi penggunaan internet untuk mengerjakan pekerjaan rumah, 
menggunakan internet untuk membuat karya tangan alat praktikum sederhana, 
menggunakan internet ketika pulang sekolah, menggunakan internet dengan 
teman, membuka dan menggunakan facebook, membuka dan menggunakan situs 
blogger, dan membuka atau menggunakan e-mail.   
 Berdasarkan persentase sebaran nilai dari setiap item pernyataan pada 
angket sebagaimana terlihat pada lampiran 3.d dan Grafik 4.3, dapat digambarkan 
bahwa penggunaan internet siswa tidak terdistribusi secara merata dari setiap item 
pernyataan. Umumnya, penyebab kategori kurang pada penggunaan internet 
secara dominan dapat dilihat dengan menjumlahkan persentase nilai 1 dan 2. Pada 
angket penggunaan internet ini dipandang positif jadi jika pernyataannya positif 
maka nilai 4 berarti sangat setuju dan nilai 3 berarti setuju dan jika pernyataanya 
negatif maka nilai 1 berarti tidak setuju dan 2 berarti kurang setuju. Dari 
persentase penjumlahan nilai 3 dan 4 (80%) dapat dilihat pada item nomor 2, 3, 
4, 6, 7, 9, 10, 12, 13, dan 18 Indikator dari masing-masing item ini meliputi 
Menggunakan internet untuk pekerjaan rumah, Menggunakan internet untuk 
membuat karya tangan alat praktikum sederhana, menggunakan internet ketika 
pulang sekolah, menggunakan internet dengan teman, membuka dan 
menggunakan facebook, dan membuka dan menggunakan e-mail.   
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Grafik 4.3: Persentase Distribusi Frekwensi Nilai Tiap Item Pernyataan pada 
Angket Penggunaan Internet. 
 
Ket:  
 Sumbu X yang menunjukkan angka 1, 2, 3, s.d. 20 merupakan item pernyataan  
pada skala psikologi. 
 f1 merupakan frekuensi atau jumlah responden pada setiap kolom item 
yang mendapatkan skor nilai 1. 
 f2 merupakan frekuensi atau jumlah responden pada setiap kolom item 
yang mendapatkan skor nilai 2. 
 f3 merupakan frekuensi atau jumlah responden pada setiap kolom item 
yang mendapatkan skor nilai 3. 
 f4 merupakan frekuensi atau jumlah responden pada setiap kolom item 
yang mendapatkan skor nilai 4. 
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 Sebagai contoh pada item nomor 17 dari 72 responden diperoleh 6 orang 
diantaranya mendapatkan skor 4, 29 responden dengan skor 3, 25 
responden dengan skor 2, dan 12 orang  dengan skor 1 
 Indikator penggunaan internet untuk mengerjakan pekerjaan rumah (PR) 
diukur melalui item nomor 2. Penggunaan internet yang dimaksud dalam hal ini 
adalah penggunaan internet siswa dalam pembelajaran. Pada umumnya, penyebab 
siswa menggunakan internet adalah internet lebih mudah mencari materi 
pembelajaran. Dari 72 responden pada item nomor 2, terdapat 26 orang yang 
sangat setuju dan 33 orang yang setuju dengan pernyataan angket  yaitu 
mengerjakan pekerjaan rumah (PR) melalui internet akan memperoleh materi 
lebih banyak. Hal ini berarti sebagian siswa menggunaakan internet untuk 
memperoleh materi. Pada item nomor 9, dari 72 responden terdapat 26 orang yang 
sangat setuju dan 34 orang yang setuju dengan pernyataan angket menggunakan 
internet untuk berdiskusi tentang materi pembelajaran. Hal ini berarti siswa 
tersebut menggunakan internet untuk membahas materi pembelajaran. 
 Indikator menggunakan internet untuk membuat karya tangan alat 
praktikum sederhana diukur melalui item nomor 3 dan 4. Dari 72 responden pada 
item nomor 3, terdapat 27 orang yang sangat setuju dan 37 orang yang setuju 
dengan pernyataan angket menggunakan internet sebagai panduan untuk melatih 
kreatifitas. Siswa menggunakan internet untuk melatih kretifitasnya. Pada item 
nomor 4, dari 72 responden terdapat 26 orang yang sangat setuju dan 34 orang 
yang setuju dengan pernyataan angket menggunakan internet untuk mengetahui 
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tata cara pembuatan alat optik sederhana.  Hal ini menandakan bahwa sebagian 
besar siswa menggunakan internet untuk menambah pengetahuan. 
 Indikator menggunakan internet ketika pulang sekolah diukur dalam item 
nomor 6 dan 7. Menggunakan internet ketika pulang sekolah untuk mencari 
materi yang sudah dipelajari di sekolah. Pada item nomor 6 terdapat 21 orang 
sangat setuju dan 42 orang yang setuju dengan pernyataan angket internet sebagai 
media untuk mengakses materi pembelajaran sepulang sekolah. Hal ini berarti 
sebagian besar responden mengakses internet sepulang sekolah. Pada item nomor 
7, dari 72 responden terdapat 43 orang yang sangat setuju dan 26 orang yang 
setuju dengan pernyataan angket internet sebagai perpustakaan digital untuk 
menambah wawasan dan pengetahuan. Hal ini berarti siswa tersebut berusaha 
untuk menambah wawasan dan pengetahuan. 
Indikator menggunakan internet dengan teman diukur dalam item nomor 
9. Menggunakan internet ketika pulang sekolah untuk membahas kembali materi 
yang kurang dipahami. Pada item nomor 9 terdapat 18 orang sangat setuju dan 40 
orang yang setuju dengan pernyataan angket menggunakan internet berdiskusi 
tentang materi pembelajaran. Hal ini berarti sebagian siswa menggunakan internet 
untuk berdiskusi tentang pembelajaran. 
Indikator membuka dan menggunakan facebook diukur dalam item nomor 
10, 12 dan 13. Membuka media facebook untuk bisa berkomunikasi dengan 
teman. Pada item nomor 10 terdapat 39 orang sangat setuju dan 26 orang yang 
setuju dengan pernyataan angket facebook sebagai komunikasi dengan sesama 
teman. Hal ini berarti sebagian besar responden menggunakan facebook untuk 
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berkomunikasi dengan teman. Pada item nomor 12, dari 72 responden terdapat 28 
orang yang sangat setuju dan 33 orang yang setuju dengan pernyataan angket 
malas belajar setelah membuka media facebook. Hal ini berarti siswa merasa 
malas belajar setelah membuka facebook. Pada item nomor 13, dari 72 responden 
terdapat 32 orang yang sangat setuju dan 28 orang yang setuju dengan pernyataan 
angket terasa lebih sulit berkomunikasi dengan menggunakan facebook. Hal ini 
berarti siswa lebih menyukai berkomunikasi tanpa menggunakan media facebook. 
Indikator membuka dan menggunakan e-mail di ukur dalam item nomor 
18. Menggunakan internet ketika pulang sekolah untuk membahas kembali materi 
yang kurang di pahami. Pada item nomor 9 terdapat 31 orang sangat setuju dan 28 
orang yang setuju dengan pernyataan angket menggunakan e-mail sebagai sarana 
untuk mengirim tugas. Hal ini berarti sebagian siswa menggunakan e-mail untuk 
saran mengirim tugas. 
b. Motivasi Belajar  
Motivasi dan belajar adalah dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar 
adalah kegiatan yang mengubah tingkah laku melalui latihan dan pengalaman 
sehingga menjadi lebih baik sebagai hasil dari penguatan yang dilandasi untuk 
mencapai tujuan. Motivasi belajar adalah daya penggerak dari dalam diri individu 
yang mendorong diri kita untuk melakukan kegiatan belajar sehingga dapat 
menambah pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman. Motivasi ini tumbuh 
karena ada keinginan untuk bisa mengetahui dan memahami sesuatu dan 
mendorong serta menggerahkan minat belajar siswa sehingga bersunggu-sunggu 
belajar dan termotivasi untuk mencapai motivasi. 
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Variabel Y dalam penelitian ini adalah motivasi belajar yang diukur 
dengan cara menggunakan instrumen angket yang terdiri dari 19 item pertanyaan, 
yang diisi oleh siswa SMA Negeri 1 Kelara Jeneponto. 
Melalui analisis data hasil angket diperoleh skor rata-rata 82,60 (Skala 
51–74) dengan standar deviasi 6,711 dengan range nilai terendah dan nilai 
tertinggi masing-masing sebesar 19 dan 75. Kategorisasi motivasi belajar yang 
dibagi menjadi 4 yaitu rendah, kurang, cukup, dan tinggi, ternyata nilai rata-rata 
motivasi belajar  masuk dalam kategori cukup dengan interval 51 – 74. Dari 72 
responden yang mengisi angket diperoleh 63 orang di antaranya yang masuk 
dalam kategori interval tinggi dan nilai ini setara dengan 80%. Hai ini dapat 
dilihat pada lampiran 3. 
 Motivasi belajar diukur dengan menggunakan angket skala likert yang 
terdiri dari enam indikator yaitu gairah yang tinggi, daya konsentrasi lebih tinggi, 
kesulitan dianggap tantangan yang harus diatasi, mandiri, memiliki percaya diri, 
dan kesabaran dan daya juang yang tinggi. 
  Berdasarkan persentase sebaran nilai dari setiap item pernyataan pada 
angket sebagaimana terlihat pada lampiran 3 dan Gambar 4.4. Dapat  
digambarkan bahwa motivasi belajar tidak terdistribusi secara merata dari setiap 
item pernyataan. Umumnya, penyebab tingginya motivasi belajar secara 
dominan dapat dilihat dengan menjumlahkan persentase nilai 3 dan 4. Dari 
jumlah persentase nilai 3 dan 4 (80%) terlihat bahwa konsentrasi belaja  hanya 
diakui oleh responden pada item nomor 2, 3, 8, 13, 14, 17, 23, 28 dan 29.  
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Indikator dari masing-masing item ini meliputi motivasi, kesiapan belajar, 
pemusatan pikiran, rasa khawatir, dan gangguan pemikiran. 
Grafik 4.4: Persentase distribusi frekuensi nilai tiap item pernyataan  pada angket 
motivasi belajar. 
 
Ket:  
 Sumbu X yang menunjukkan angka 1, 2, 3, s.d. 19 merupakan item pernyataan  
pada skala psikologi. 
 f1 merupakan frekuensi atau jumlah responden pada setiap kolom item 
yang mendapatkan skor nilai 1. 
 f2 merupakan frekuensi atau jumlah responden pada setiap kolom item 
yang mendapatkan skor nilai 2. 
 f3 merupakan frekuensi atau jumlah responden pada setiap kolom item 
yang mendapatkan skor nilai 3. 
 f4 merupakan frekuensi atau jumlah responden pada setiap kolom item 
yang mendapatkan skor nilai 4. 
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 Sebagai contoh pada item nomor 7 dari 72 responden diperoleh 9 orang 
diantaranya mendapatkan skor 4, 44 responden dengan skor 3, 15 
responden dengan skor 2, dan 4 orang  dengan skor 1. 
 Indikator motivasi diukur dalam item nomor 1, 2 dan 3. Motivasi yang 
dimaksud disini adalah memiliki gairah yang tinggi. Motivasi tersebut 
mempengaruhi konsentrasi belajar.  Dari 72 responden pada item nomor 1, 
terdapat 28 responden menjawab setuju dengan nilai 3 dan 34 responden 
menjawab sangat setuju dengan nilai 4 pada pernyaan angket lebih rajin belajar 
karena ingin mendapat nilai yang baik dari pada teman-teman. Artinya, ada 
motivasi belajar dari dalam jika siswa tersebut lebih rajin belajar. Pada item 
nomor 2, terdapat 35 responden setuju dan 29 sangat setuju dengan pernyataan 
angket mengerjakan tugas meskipun batas pengumpulan masih lama. Motivasi ini 
juga berasal dari dalam diri siswa. Ada dorongan dalam diri siswa untuk belajar. 
Pada item nomor 3, terdapat 6 responden kurang setuju dan 63 responden tidak 
setuju dengan pernyataan angket saya mengerjakan tugas karena pakssan orang 
tua. Terkadang ada siswa tidak semangat atau malas belajar jika pelajarannya 
sulit. Hal tersebut dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Pada item nomor 
4, terdapat 43 responden kurang setuju dan 23 responden tidak setuju dengan 
pernyataan angket menunda pekerjaan atau tugas apabila batas pengumpulan 
masih lama. Terkadang ada siswa tidak semangat atau malas belajar jika 
waktunya belum terdesak. Hal tersebut dapat mempengaruhi motivasi belajar 
siswa. 
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 Indikator konsentrasi belajar terukur pada item nomor 5. Konsentrasi 
belajar yang dimaksud adalah siswa dapat menjelaskan kembali apa yang sudah di 
pelajarinya. Dari 72 responden pada item nomor 5, terdapat 23 kurang setuju dan 
44 tidak setuju dengan pernyataan angket lebih memperhatikan guru menjelaskan 
terlebih dahulu lalu mencatat . Jika siswa siap belajar ketika proses belajar akan 
dimulai di kelas, ada kemungkinan siswa tersebut akan berkonsentrasi mengikuti 
pembelajaran. 
 Indikator kesulitan belajar terukur pada item nomor 8. Kesulitan belajar 
yang dimaksud adalah siswa mengerjakan soal akan sulit apabila tidak 
berkonsentrasi belajar. Dari 72 responden pada item nomor 8, terdapat 32 setuju 
dan 33 responden sangat setuju dengan pernyataan angket tetap mengerjakan 
tugas meskipun sangat sulit. Siswa akan mencari jalan keluar dari kesulitan soal 
itu apabila motivasi belajarnya tinggi.   
Indikator mandiri terukur pada item nomor 10, 11, dan 12. Mandiri  yang 
dimaksud adalah ada dorongan dalam diri siswa untuk mengerjakan sesuatu tanpa 
ada paksaan dari orang lain. Dari 72 responden pada item nomor 10, terdapat 24 
responden  setuju dan 39 responden sangat setuju dengan pernyataan angket selalu 
mengerjakan tugas sendiri. Artinya siswa selalu mengerjakan tugas dengan 
kemampuan sendiri. Pada item nomor 11, terdapat 35 responden kurang setuju 
dan 24 tidak setuju dengan pernyataan angket tidak bisa menyelesaikan tugas 
sendiri tanpa teman. Hal tersebut siswa tidak termotivasi untuk belajar. Tidak Ada 
dorongan dalam diri siswa untuk belajar. Pada item nomor 12, terdapat 17 
responden setuju dan 53 responden sangat setuju dengan pernyataan angket rajin 
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mengerjakan soal tanda ada desakan dari orang lain. Hal tersebut dapat 
mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
Indikator percaya diri terukur pada item nomor 13,14 dan 16. Percaya diri 
yang dimaksud adalah berani mengemukakan pendapat meskipun belum tentu 
benar. Dari 72 responden pada item nomor 13, terdapat 18 responden  setuju dan 
49 responden sangat setuju dengan pernyataan angket berani bertanya ketika ada 
materi yang kurang dipahami. Artinya 67 siswa tersebut tetap berusaha 
memahami pelajaran dengan bertanya apabila ada yang kurang dipahami. Pada 
item nomor 14, terdapat 30 responden kurang setuju dan 31 tidak setuju dengan 
pernyataan angket ragu dan takut bertanya ketika ada materi yang kurang 
dipahami. Kurangnya percaya diri dalam diri siswa. Pada item nomor 16, terdapat 
35 responden setuju dan 33 responden sangat setuju dengan pernyataan angket 
lebih percaya diri menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Tingkat 
percaya dirinya tinggi.  
Indikator kesabaran dan daya juang yang tinggi terukur pada item nomor 
17, 18, dan 19. Kesabaran dan daya juang yang tinggi adalah tekun dalam 
mengerjakan meskipun menghadapi kesulitan. Dari 72 responden pada item 
nomor 17, terdapat 29 responden  setuju dan 40 responden sangat setuju dengan 
pernyataan angket tetap rajin belajar meskipun memperoleh hasil ujian yang 
rendah. Artinya siswa lebih giat belajar untuk mengasah kemampuannya. Pada 
item nomor 18, terdapat 22 responden kurang setuju dan 43 tidak setuju dengan 
pernyataan angket malas belajar karena memperoleh hasil ujian yang rendah. 
Tidak Ada dorongan dalam diri siswa untuk mengasah kemampuannya sendiri. 
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Pada item nomor 19, terdapat 32 responden setuju dan 35 responden sangat setuju 
dengan pernyataan angket berusaha keras untuk memecahkan suatu masalah/soal 
dengan membaca berbagai buku. Hal tersebut siswa memiliki motivasi dan usaha 
untuk belajar agar dapat mememcahkan soal. 
D.  Hasil Statistic Inferensial 
1. Penggunaan Internet dengan Motivasi Belajar 
 Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan teknik 
analisis regresi sederhana untuk menguji apakah terdapat pengaruh penggunaan 
internet terhadap motivasi belajar siswa SMA Negeri 1 Kelara. Untuk membuat 
keputusan apakah dalam penelitian ini Ha diterima dan H0 ditolak maka harga 
thitung dibandingkan dengan ttabel (dalam lampiran ). Untuk melihat harga ttabel, 
maka didasarkan pada (dk) derajat kebebasan pada taraf kesignifikan α = 0,05 
maka didapatkan nilai ttabel yaitu ttabel = 1,75. Dengan nilai ttabel = 1,75 dan harga 
thitung 0,61. Ternyata thitung ≤ ttabel, sehingga Ho  diterima dan Ha ditolak. Hal ini 
berarti bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan internet 
terhadap motivasi belajar siswa SMA Negeri 1 Kelara. 
Dari hasil instrumen penelitian yaitu skala psikologi peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa pada instrumen skala psikologi pengaruh penggunaan 
internet terhadap motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran fisika SMA Negeri 
1 Kelara memberikan kontribusi sebesar 0,5%  dari kontribusi ini pengaruh 
penggunaan internet terhadap motivasi belajar masuk dalam kategori tidak terlalu 
berpengaruh dan sisanya 99,5% merupakan pengaruh dari faktor lain. Namun 
pengaruhnya kurang signifikan, yang menyebabkan tidak signifikan dari pengaruh 
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penggunaan internet terhadap motivasi belajar antara lain disebabkan oleh 2 faktor 
yaitu : 
1. Faktor Intrinsik 
2. Faktor Ekstrinsik 
 Faktor Intrinsik, dimana faktor yang ada dalam diri responden seperti 
pemecahan faktor yang berat, banyaknya masalah yang perlu diselesaikan, 
kebosananan karena tugas yang bervariasi, situasi batin yang negatif dan 
berlangsung relatif lama (kecewa,susah,menyesal), tugas yang tidak sesuai 
dengan minat dan perhatiannya. 
 Faktor Ekstrinsik, dimana faktor yang ada di luar diri responden seperti 
metode guru, materi pembelajaran, faktor kedisiplinan, beban kerja, beban 
tambahan akibat lingkungan, intensitas dan lama kerja fisik dan mental, 
keadaan monoton, keadaan psikologis, status gizi, penyakit dan sikap 
kerja. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian tentang pengaruh 
keakraban dosen dengan mahasiswa terhadap motivasi dan prilaku belajar 
mahasiswa pada Jurusan Fisika Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Gambaran intensitas penggunaan internet siswa setiap hari berada pada 
kategori sering karena 99% siswa sudah menggunakan internet. Sehingga 
penggunaan internet dalam mata pelajaran fisika SMA Negeri 1 Kelara 
dengan nilai rata-rata 59,83 (skala 52-67), yang mana sampel diambil 
sebanyak 72 orang yang mewakili tiap kelas.  
2. Gambaran motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran fisika SMA Negeri 
1 Kelara dengan nilai rata-rata 62,83 (skala 63-77) berada pada kategori 
sanagat tinggi, yang mana sampel diambil sebanyak 72 orang yang 
mewakili tiap kelas. 
3. Tidak Terdapat pengaruh penggunaan internet terhadap motivasi belajar 
siswa dalam Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 1 Kelara dengan taraf 
signifikan 5% diperoleh Thitung 0,61 ≤ Ttabel 1,75. 
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B . Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disaran sebagai berikut : 
1. Diharapkan penggunaan internet sebaiknya tidak hanya memprioritaskan 
untuk hiburan atau diversi saja, namun juga lebih memanfaatkannya untuk 
kebutuhan kognitif atau informasi yang bersifat positif. 
2. Peneliti selanjutnya supaya membenahi hambatan-hambatan yang telah 
peneliti temukan saat ini untuk keberhasilan proses pembelajar dalam 
kelas 
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LAMPIRAN 1 :  
SURAT-SURAT PENELITIAN 
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LAMPIRAN 2: INSTRUMEN PENELITIAN  
a. Kisi-kisi angket penggunaan internet 
No. Indikator Pernyataan SS S KR TS 
 Menggunakan internet 
untuk mengerjakan 
pekerjaan rumah 
Menggunakan Internet untuk 
mempermudah menyelesaikan pekerjaan 
rumah 
    
Mengerjakan pekerjaan rumah (PR) 
melalui internet akan memperoleh materi 
lebih banyak 
    
Menggunakan internet 
untuk membuat karya 
tangan alat praktikum 
sederhana  
Menggunakan internet sebagai panduan 
untuk melatih kreatifitas 
    
Menggunakan internet untuk menegtahui 
tata cara pembuatan alat optik sederhana 
    
Menggunakan internet 
ketika pulang sekolah 
Menggunakan internet secara berlebihan 
akan mengganggu aktivitas lain  
    
 Internet sebagai media untuk mengakses 
materi pembelajaran sepulang sekolah 
    
Internet sebagai perpustakaan digital 
untuk  menambah wawasan dan 
pengetahuan 
    
Menggunakan internet Internet digunakan untuk kesenangan     
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dengan teman 
sekolah/teman 
bermain 
 
menghabiskan waktu luang dari pada 
melakukan hal lain 
Menggunakan internet untuk berdiskusi 
tentang materi pembelajaran 
    
Membuka dan 
menggunakan 
facebook 
Facebook sebagai media komunikasi 
dengan sesama teman 
    
Facebook digunakan sebagai media 
diskusi tentang materi pelajaran 
    
Malas belajar setelah membuka media 
facebook 
    
Berkomunikasi dengan teman 
menggunakan facebook terasa lebih sulit 
    
Facebook digunakan bukan untuk tempat 
bercerita di luar materi pembelajaran 
    
Membuka dan 
menggunakan situs 
blogger 
Blogger menjadi sumber utama untuk 
mendapatkan informasi 
    
Menggunakan  blogger bukan untuk 
mendapatkan materi pembelajaran 
    
Materi pembelajaran lebih banyak 
diperoleh dari blogger 
    
 
 
Membuka dan 
menggunakan e-mail 
Menggunakan e-mail sebagai sarana 
untuk mengirim tugas  
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Menggunakan e-mail menghemat tenaga 
untuk mengumpulkan tugas 
    
Menggunakan e-mail untuk mengirim 
materi pelajaran kepada teman 
    
 
b. Kisi-kisi angket motivasi belajar 
No.  Indikator Pernyataan SS S KR TS 
 Memiliki gairah 
yang tinggi 
Lebih raijin belajar karena ingin 
mendapat nilai yang baik dari pada 
teman-teman 
    
Ingin mengerjakan tugas meskipun 
batas pengumpulan masih lama 
    
Malas mengerjakan tugas apabila batas 
pengumpulan masih lama 
    
Memiliki daya 
konsentrasi yang 
lebih tinggi  
Lebih memperhatikan guru menjelaskan 
terlebih dahulu lalu mencatat 
    
Mencatat sambil memperhatikan guru 
menjelaskan 
    
Bisa menjelaskan kembali apa yang 
sudah dijelaskan oleh guru 
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Kesulitan dianggap 
sebagai tantangan 
yang harus diatasi 
Tetap semangat mengerjakan tugas 
meskipun sangat sulit 
    
Berhenti mengerjakan tugas ketika 
menemukan kesulitan 
    
Mandiri  
 
 
 
 
Selalu mengerjakan tugas sendiri     
 Tidak bisa menyelesaikan  tugas sendiri 
tanpa teman 
    
Rajin mengerjakan soal tanpa ada 
desakan dari orang lain 
    
Memiliki rasa 
percaya diri 
Berani bertanya ketika ada meteri yang 
kurang dipahami 
    
Ragu dan takut untuk bertanya ketika 
ada materi yang kurang dipahami 
    
Saya merasa malu untuk berbicara 
karena kurang yakin dengan pendapat 
sendiri untuk berbicara didalam kelas 
    
Lebih percaya diri menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru 
    
Memiliki kesabaran 
dan daya juang yang 
tinggi 
 Tetap rajin belajar meskipun 
memperoleh hasil ujian yang rendah 
    
Malas belajar karena memperoleh hasil 
ujian yang rendah 
    
Berusaha keras untuk memecahkan     
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suatu masalah/soal dengan membaca 
berbagai buku 
c. Instrumen penelitian 
NAMA   : 
KELAS   : 
HARI/TGL   :  
ALAMAT         : 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Baca  dan  pahami  baik-baik setiap  pernyataan  berikut  kemudian  jawablah  
semua pernyataan  sesuai  dengan  keadaan  dan  perasaan anda yang 
sesungguhnya  
2. Pilihlah salah satu jawaban dari empat jawaban yang tersedia. Untuk jawaban 
skala SS, S, KS,TS 
SS       : Bila anda merasa pernyataan yang diajukan Sangat Sesuai  
S  : Bila anda merasa pernyataan yang diajukan Sesuai 
KS : Bila anda merasa pernyataan yang diajukan Kurang Sesuai  
TS       :  Bila anda  merasa  pernyataan yang  diajukan Tidak Sesuai  
3. Berilah tanda silang ( X ) pada jawaban yang anda pilih  
4. Dalam memberikan jawaban tidak ada yang benar atau yang salah. Usahakan   
memberikan    jawaban   yang  sesuai dengan   keadaan saudara dan jangan 
sampai ada yang terlewatkan.  
5. Kerahasiaan dalam pengisian skala ini akan kami jaga  
6. Atas partisipasi dan kesediaanya dalam pengisian angket ini kami  ucapkan 
terimaksih  
SELAMAT MENGERJAKAN!!!! 
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 PENGGUNAAN INTERNET 
 
No. Pernyataan SS S KR TS 
 
1. 
Menggunakan Internet untuk 
mempermudah menyelesaikan pekerjaan 
rumah 
    
 
2. 
Mengerjakan pekerjaan rumah (PR) 
melalui internet akan memperoleh materi 
lebih banyak 
    
 
3. 
Menggunakan internet sebagai panduan 
untuk melatih kreatifitas 
    
 
4. 
Menggunakan internet untuk menegtahui 
tata cara pembuatan alat optik sederhana 
    
 
5. 
Menggunakan internet secara berlebihan 
akan mengganggu aktivitas lain  
    
 
6. 
 Internet sebagai media untuk mengakses 
materi pembelajaran sepulang sekolah 
    
 
7. 
Internet sebagai perpustakaan digital 
untuk  menambah wawasan dan 
pengetahuan 
    
 
8. 
Internet digunakan untuk kesenangan 
menghabiskan waktu luang dari pada 
melakukan hal lain 
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9. 
Menggunakan internet untuk berdiskusi 
tentang materi pembelajaran 
    
 
10. 
Facebook sebagai media komunikasi 
dengan sesama teman 
    
 
11. 
Facebook digunakan sebagai media 
diskusi tentang materi pelajaran 
    
 
12. 
Malas belajar setelah membuka media 
facebook 
    
 
13. 
Berkomunikasi dengan teman 
menggunakan facebook terasa lebih sulit 
    
 
14. 
Facebook digunakan bukan untuk tempat 
bercerita di luar materi pembelajaran 
    
 
15. 
Blogger menjadi sumber utama untuk 
mendapatkan informasi 
    
 
16. 
Menggunakan  blogger bukan untuk 
mendapatkan materi pembelajaran 
    
 
17. 
Materi pembelajaran lebih banyak 
diperoleh dari blogger 
    
 
18. 
Menggunakan e-mail sebagai sarana 
untuk mengirim tugas  
    
 
19. 
 
Menggunakan e-mail menghemat tenaga 
untuk mengumpulkan tugas 
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20. 
Menggunakan e-mail untuk mengirim 
materi pelajaran kepada teman 
    
 
 MOTIVASI BELAJAR 
 
No.  Pernyataan SS S KS TS 
1
1
1 
Lebih rajin belajar karena ingin 
mendapat nilai yang baik dari pada 
teman-teman  
    
 
2. 
Mengerjakan tugas meskipun batas 
pengumpulan masih lama 
    
 
3. 
 
 
4. 
Saya mengerjakan tugas karena paksaan 
orang tua 
    
Menunda pekerjaan tugas apabila batas 
pengumpulan masih lama 
    
 
5. 
Lebih memperhatikan guru menjelaskan 
terlebih dahulu lalu mencatat  
    
 
6. 
Mencatat sambil memperhatikan guru 
menjelaskan 
    
 
7. 
Bisa menjelaskan kembali apa yang 
sudah dijelaskan oleh guru 
    
 Tetap semangat mengerjakan tugas     
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8. meskipun sangat sulit 
 
9. 
Berhenti mengerjakan tugas ketika 
menemukan kesulitan  
    
10. Selalu mengerjakan tugas sendiri     
 
11. 
Tidak bisa menyelesaikan tugas sendiri 
tanpa teman 
    
 
12. 
Rajin mengerjakan soal tanpa ada 
desakan dari orang lain 
    
 
13. 
Berani bertanya ketika ada materi yang 
kurang dipahami 
    
 
14. 
Ragu dan takut untuk bertanya ketika 
ada materi yang kurang dipahami 
    
 
15. 
Saya merasa malu untuk berbicara 
karena kurang yakin dengan pendapat 
sendiri untuk berbicara didalam kelas 
    
 
16. 
Lebih percaya diri menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru 
    
 
17. 
 Tetap rajin belajar meskipun 
memperoleh hasil ujian yang rendah 
    
 
18. 
Malas belajar karena memperoleh hasil 
ujian yang rendah 
    
 Berusaha keras untuk memecahkan     
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19. suatu masalah/soal dengan membaca 
berbagai buku 
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LAMPIRAN 3: KATEGORISASI SKOR PENGGUNAAN INTERNET DAN 
MOTIVASI BELAJAR 
a. Kategorisasi skor penggunaan internet siswa SMA Negeri 1 Kelara 
No Nama Skor Kategori 
1 Nur Indah Sari 71 Tinggi 
2 Nita 67 Tinggi 
3 Sri handayani 63 Tinggi 
4 Sri Dewi Fortuna 70 Tinggi 
5 Dewi Sinta 57 Cukup 
6 Satriani 57 Cukup 
7 Muh. Yusril 64 Tinggi 
8 Anggi Srifani 64 Tinggi 
9 Nining Sri Muliani 58 Cukup 
10 Santi 59 Cukup 
11 Nuryanti 64 Tinggi 
12 Siti Nurhalisa 55 Cukup 
13 Eka Asmira Mansyur 49 Cukup 
14 Desi Ratna Sari 54 Cukup 
15 Jusnaeni 63 Tinggi 
16 Nurul Alya Eni 61 Cukup 
17 Siska 53 Cukup 
18 Serli 58 Cukup 
19 Winda L 59 Cukup 
20 Lilis Karlina 60 Cukup 
21 Elis karmila 66 Tinggi 
22 Riska 60 Cukup 
23 Irdawati 60 Cukup 
24 Muh. Fajar 65 Tinggi 
25 Nursidiq Dui Pradatya 66 Tinggi 
26 Sardi 63 Tinggi 
27 Deni Saputra 51 Cukup 
28 Sulastri 58 Cukup 
29 Andi Sri Wangi 67 Tinggi 
30 Wahyuni 56 Cukup 
31 Reski Aprianty. M 60 Cukup 
32 Subaeda 35 Kurang 
33 Agus Salim 57 Cukup 
34 Renaldi 62 Tinggi 
35 Fitnani 46 Kurang 
36 Sulkipli 57 Cukup 
37 Nurul Fausiah Zaldy Azis 58 Cukup 
38 Firda Fitria Islamia 46 Kurang 
39 Nining Anjelita 56 Cukup 
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40 St. Alqaidah Nur 65 Tinggi 
41 Rahma 58 Cukup 
42 Fatmawati 58 Cukup 
43 St. Nurul faisa Resky 59 Cukup 
44 Reza Saputra 64 Tinggi 
45 Hariani Hamid 54 Cukup 
46 Nurainun Safitri 60 Cukup 
47 Wiwi Afni Anjani 59 Cukup 
48 Nur janni 57 Cukup 
49 Rahmawati 64 Tinggi 
50 Nurlaela Qadri 74 Tinggi 
51 Isariska 71 Tinggi 
52 Muh. Ilham Yunus 65 Tinggi 
53 Dirmawati Kaharuddin 75 Tinggi 
54 Sarma 55 Cukup 
55 Selviana Nur 49 Cukup 
56 Dwi Ramdani 62 Tinggi 
57 Nur Fadila Kahar 59 Cukup 
58 Risna H 64 Tinggi 
59 Muh. Ilham Nur 64 Tinggi 
60 Karmila 56 Cukup 
61 Parawita Lestari 56 Cukup 
62 A. Lutfiah Saskia 59 Cukup 
63 Irma darwis 57 Cukup 
64 Nur Anisa 54 Cukup 
65 Nur Insani 65 Tinggi 
66 Riswanto 61 Cukup 
67 Muh. Hasbi Yahya 62 Tinggi 
68 Winda Taruni Pratiwi 60 Cukup 
69 Nurpuji andika Putri 61 Cukup 
70 Kurniawati 61 Cukup 
71 Duiki 61 Cukup 
72 Al Animul Fhadil RL 70 Tinggi 
 
b. Kategorisasi skor motivasi belajar siswa SMA Negeri 1 Kelara 
No Nama Skor Kategori 
1 Nur Indah Sari 56 Cukup 
2 Nita 65 Tinggi 
3 Sri handayani 57 Cukup 
4 Sri Dewi Fortuna 70 Tinggi 
5 Dewi Sinta 53 Cukup 
6 Satriani 64 Tinggi 
7 Muh. Yusril 57 Cukup 
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8 Anggi Srifani 67 Tinggi 
9 Nining Sri Muliani 57 Cukup 
10 Santi 57 Cukup 
11 Nuryanti 67 Tinggi 
12 St. Nurhalisa 68 Tinggi 
13 Eka Asmira mansyur 60 Cukup 
14 Desi Ratna Sari 70 Tinggi 
15 Jusnaeni 63 Tinggi 
16 Nurul Alya Eni 66 Tinggi 
17 Siska 61 Cukup 
18 Serli 66 Tinggi 
19 Winda L 65 Tinggi 
20 Lilis Karlina 63 Tinggi 
21 Elis Karmila 63 Tinggi 
22 Riska 65 Tinggi 
23 Irdawati 63 Tinggi 
24 Muh. Fajar 66 Tinggi 
25 Nursidiq Dui Praditya 63 Tinggi 
26 Sardi 68 Tinggi 
27 Deni saputra 62 Tinggi 
28 Sulastri 74 Tinggi 
29 Andi Sriwangi 72 Tinggi 
30 Wahyuni 64 Tinggi 
31 Reski Aprianty.M 57 Cukup 
32 Subaedah 54 Cukup 
33 Agus Salim 66 Tinggi 
34 Renaldi 62 Tinggi 
35 Fitnani 62 Tinggi 
36 Sulkifli 61 Cukup 
37 Nurul fausiah Zaldy Azis 60 Cukup 
38 Firda Fitria Islamia 57 Cukup 
39 Nining Anjelita 70 Tinggi 
40 St. Alqaidah Nur 67 Tinggi 
41 Rahma  63 Tinggi 
42 Fatmawati 61 Cukup 
43 St. Nurul Faisa Resky 59 Cukup 
44 Reza Saputra 72 Tinggi 
45 Hariani Hamid 64 Tinggi 
46 Nurainun Safitri 64 Tinggi 
47 Wiwi Afni Anjani 69 Tinggi 
48 Nur Janni 60 Cukup 
49 Rahmawati 63 Tinggi 
50 Nurlaela Qadri 55 Cukup 
51 Isariska 55 Cukup 
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52 Muh. Ilham Yunus 61 Cukup 
53 Dirmawati Kaharuddin 60 Cukup 
54 Sarma  56 Cukup 
55 Selviana Nur 69 Tinggi 
56 Dwi Ramdani 65 Tinggi 
57 Nur Fadilla Kahar 60 Cukup 
58 Risna.H 65 Tinggi 
59 Muh. Ilham Nur 62 Tinggi 
60 Karmila 62 Tinggi 
61 Parawita Lestari 71 Tinggi 
62 A. Lutfiah Saskia 62 Tinggi 
63 Irma darwis 68 Tinggi 
64 Nur Annisa 56 Cukup 
65 Nur Insana 70 Tinggi 
66 Riswanto 65 Tinggi 
67 Muh. Hasbi Yahya 67 Tinggi 
68 Winda Taruni Pratiwi 51 Cukup 
69 Nurpuji Andika Putri 52 Cukup 
70 Kurniawati 60 Cukup 
71 Duiki 62 Tinggi 
72 Al Aminul Fhadil.R.I 60 Cukup 
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LAMPIRAN 4 : DATA URUT SKOR SISWA SMA NEGERI 1 KELARA 
a. Tabel 4.1: Data Urut Skor Penggunaan Internet SSM N 1 Kelara 
Jeneponto 
 
 
b. Tabel4.2: Data Urut Skor Motivasi Belajar Sma N 1 Kelara Jeneponto 
 
51 57 61 63 65 68 
52 57 61 63 65 68 
53 57 61 63 65 69 
54 59 62 63 66 69 
55 60 62 63 66 70 
35 56 58 60 63 65 
46 56 58 60 63 65 
46 56 58 60 63 66 
49 56 58 60 64 66 
49 57 59 61 64 67 
51 57 59 61 64 67 
53 57 59 61 64 70 
54 57 59 61 64 70 
54 57 59 61 64 71 
54 57 59 62 64 71 
55 58 60 62 65 74 
55 58 60 62 65 75 
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55 60 62 64 66 70 
56 60 62 64 66 70 
56 60 62 64 67 70 
56 60 62 64 67 71 
57 60 62 65 67 72 
57 60 63 65 67 72 
57 61 63 65 68 74 
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Lampiran 5: Analisis Deskriftif dan Analisis Inferensial 
A. Teknik Pengambilan Sampel  
Untuk pengambilan sampel digunakan rumus sebagai berikut:  
Proporsi populasi   = Jumlah keseluruhan siswa x proporsional  
          = 350  x 20% = 72 siswa 
      Sampel = 
                                
                                   
 x proporsi populasi 
1) Untuk angkatan 2014 
   
   
 x 72 = 35 
2) Untuk angkatan 2013 
   
   
 x 72 = 37 
B. Analisis Deskriptif 
  Adapun langkah-langkah  dari analisis deskriptif ini yaitu sebagai berikut:  
a) Rentang Data 
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang 
terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya 
adalah: 
R = xt - xr 
Keterangan:  
R  = Rentang 
                      xt   = Data terbesar dalam kelompok 
xr  = Data terkecil dalam kelompok 
b) Jumlah Kelas Interval 
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Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
n  ≤  200 maka, dipilih jumlah kelas interval (K) dari : 5 - 15 
c) Panjang Kelas 
Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
P = 
 
 
 
  Keterangan: 
  P = panjang kelas 
  R = Rentang 
  K= jumlah kelas interval 
d) Mean (Rata-Rata) 
 ̅ = 
∑ 
 
 
Keterangan: 
 ̅    = nilai rata-rata variabel X 
∑x = jumlah skor variabel X 
N   = jumlah sampel 
1. Analisis Deskriptif Penggunaan Internet Sma N 1 Kelara Jeneponto 
a. Rentang Data (R) 
R  = xt - xr 
        = 75 − 35 
   R = 40 
b. Jumlah Kelas Interval (K) 
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K =  karena n ≤ 200 maka dipilih jumlah kelas interval (K) dari rentang 5-15, 
pada penelitian ini dipilih jumlah kelas interval sebanyak 7. 
c. Panjang Kelas 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
P = 5,71 ≈ 6 
d. Menghitung Mean 
Tabel 1 : Tabel penolong untuk menghitung rata-rata dan standar deviasi dari skor 
penggunaan internet Sma N 1 Kelara 
No Interval                –  ̅ (   –  ̅)
2
   (   –  ̅)
2
 
1 
35-40 1 37,5 
37,5 -22,33 498,78 498,78 
2 
41-46 2 43,5 
87 -16,33 266,78 533,56 
3 
47-52 3 49,5 
148,5 -10,33 106,78 320,33 
4 
53-58 22 55,5 
1221 -4,33 18,78 413,11 
5 
59-64 30 61,5 
1845 1,67 2,78 83,33 
6 
65-70 10 67,5 
675 7,67 58,78 587,78 
7 
71-76 4 73,5 
294 13,67 186,78 747,11 
JUMLAH 72 388,5 4308 -30,33 1139,44 3184,00 
 
 ̅  
∑      
∑  
 
 ̅ = 
    
  
 
            ̅ = 59,83333 
Jadi rata-rata yang diperoleh pada variabel X1 adalah sebesar 59,83 
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e. Standar Defiasi 
S
2
  =
∑      –  ̅ 
 
     
 
 =  
       
      
 
   = 44,84507 
 S         =  √         
   = 6,696646 
Jadi standar deviasi yang diperoleh pada variabel X adalah sebesar 6,696649 
 
 
 
f. Menghitung Kategorisasi 
 
Nilai maksimum = Jumlah soal x skor maksimum 
= 20 x 4 
= 80 
Nilai minimum = Jumlah soal x skor minimum 
= 20 x 1 
= 20 
Rentang   = nilai maksimum – nilai minimum 
= 80 – 20 
= 60 
Interval   = 
       
              
 
= 
  
 
 
= 15 
 
Tabel 1: Kategorisasi Penggunaan Internet Responden 
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Nilai F % Kategori 
20 – 35 1 1,39 % Rendah 
36 – 51 5 6,94 % Cukup 
52 – 67 66 91,67 % Tinggi 
68 – 83 0 0 % Sangat tinggi 
 
2. Analisis Deskriptif Motivasi Belajar Sma N 1 Kelara Jeneponto 
 
a. Rentang Data (R) 
R  = xt - xr 
        = 74−51  
   R = 23 
 
b. Jumlah Kelas Interval (K) 
 K =  karena n ≤ 200 maka dipilih jumlah kelas interval (K) dari rentang 5-15, 
pada penelitian ini dipilih jumlah kelas interval sebanyak 7. 
 
c. Panjang Kelas 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
P = 3,28 ≈ 3 
 
d. Menghitung Mean 
Tabel 1 : Tabel penolong untuk menghitung rata-rata dan standar deviasi dari skor 
motivasi belajar  Sma N 1 Kelara 
No Interval                –  ̅ (   –  ̅)
2
   (   –  ̅)
2
 
1 51-53 
3 52 
156 -10,83 117,36 352,08 
2 
54-56 
6 
55 
330 -7,83 61,36 368,17 
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3 
57-59 7 58 
406 -4,83 23,36 163,53 
4 
60-62 18 61 
1098 -1,83 3,36 60,50 
5 
63-65 17 64 
1088 1,17 1,36 23,14 
6 
66-68 11 67 
737 4,17 17,36 190,97 
7 
69-71 7 70 
490 7,17 51,36 359,53 
8 
72-74 3 73 
219 10,17 103,36 310,08 
Jumlah 72 500 4524 -2,67 378,89 1828,00 
 
 ̅  
∑      
∑  
 
 ̅ = 
    
  
 
              ̅ = 62,83333 
Jadi rata-rata yang diperoleh pada variabel Y adalah sebesar 62,83333 
 
e. Standar Defiasi 
S
2
  =
∑      –  ̅ 
 
     
 
 =  
       
      
 
   = 25,74648 
 S         =  √         
   = 5,074099 
Jadi standar deviasi yang diperoleh pada variabel Y adalah sebesar 5,07 
 
f. Menghitung Kategorisasi 
 
Nilai maksimum = Jumlah soal x skor maksimum 
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= 19 x 4 
= 76 
Nilai minimum = Jumlah soal x skor minimum 
= 19 x 1 
= 19 
Rentang   = nilai maksimum – nilai minimum 
= 76 – 19 
= 57 
Interval   = 
       
              
 
= 
  
 
 
= 14 
Tabel 1: Kategorisasi Motivasi Belajar Responden 
Nilai F % Kategori 
19 – 33 0 0 Rendah  
34 – 47 0 0 Cukup  
48 – 62 34 47,22 % Tinggi  
63 – 77 38 52,77 % Sangat tinggi 
 
C. Analisis Inferensial 
3.  Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat dan bentuk statistik 
2) Pengaruh penggunaan internet terhadap motivasi belajar siswa dalam mata 
pelajaran fisika SMA Negeri 1 Kelara. 
 Ho ; r = 0 
 Ha ;  r   0 
Dimana ; Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan 
internet terhadap motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran 
fisika SMA Negeri 1 Kelara. 
 Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan pengaruh yang 
signifikan penggunaan internet terhadap motivasi belajar siswa 
dalam mata pelajaran fisika SMA Negeri 1 Kelara. 
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4. Membuat tabel penolong 
Tabel 4 : Penyederhanaan Tabel Penolong (Lampiran 3.l) 
N Σx (Σx)2 Σy (Σy)2 Σx.y Σx2 Σy2 
72 4314 18610596 4517 20403289 270817 261464 285231 
 
5. Menghitung nilai konstanta a dan b 
Nilai konstanta b 
  
               
              
 
= 
                        
                   
 
= 
     
      
 
= 0,058125 
Nilai konstanta a 
  
         
 
 
  
                     
  
 
          
6. Persamaan regresi linier sederhana 
Y = a + b X 
    = 59,25344 + 0,058125 X 
7. Menghitung rata-rata X dan Y 
1. Menghitung rata-rata X 
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   ̅  
∑ 
 
 
      = 
    
  
 
        = 59,91667 
2. Menghitung rata-rata Y 
                     ̅ = 
  
 
 
                     =  
    
  
 
                     = 62,73611 
8. Menghitung besar korelasi antara variabel X dan Y 
1. Tabel penolong 
N Σx (Σx)2 Σy (Σy)2 Σx.y Σx2 Σy2 
72 4314 18610596 4517 20403289 270817 261464 285231 
 
2. Nilai korelasi (r) 
r  
                
√            √            
 
 
  
                        
√                  √                  
 
 
= 
     
√                
 
 
= 
     
√           
 
                             = 
     
        
 
91 
 
 
                             = 0,073775 
9. Menentukan koefisien determinan (r2) 
(r
2
) = 0,07
2
 = 0,005443 
10. Mencari nilai kontribusi persen pengaruh 
Kp = (r
2
). 100 % 
               = 0,005443.100 % 
               = 0,5 % 
11. Buktikan hipotesis yang menyatakan ada pengaruh signifikan antara 
variabel X dan Y 
Berdasarkan persoalan di atas, maka : 
1. Judul penelitian dapat disususn 
Analisis pengaruh penggunan internet terhadap motivasi belajar siswa 
dalam mata pelajaran fisika SMA Negeri 1 Kelara. 
2. Variabel penelitiannya 
1. Penggunaan internet variabel independent (bebas) 
2. Motivasi belajar variabel dependent (terikat) 
3. Rumusan masalah 
Apakah ada pengaruh penggunaan internet dengan motivasi belajar ? 
4. Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat 
Ho = tidak terdapat pengaruh antara penggunaan internet dengan 
motivasi belajar 
Ha = terdapat pengaruh antara penggunaan internet dengan motivasi 
belajar 
5. Membuat hipotesis dalam bentuk model statistik 
Ho = r = 0 
Ha = r ≠ 0 
6. Menentukan taraf nyata (α) 
Pada kasus ini taraf nyata yang digunakan sebesar α = 5% 
7. Kaidah pengujian 
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Jika, -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, maka Ho diterima. 
Jika, thitung ˃ ttabel maka Ho ditolak. 
8. Menghitung thitung dan ttabel 
Menghitung nilai thitung 
 
       
  
 √   
√    
 
 
  
        √    
√             
 
 
  
        
        
 
 
           
Menghitung nilai ttabel 
Ttabel = t(α/2)(n-2) 
= t(0,05/2)(70) 
= 1,75 
9. Membandingkan ttabel dan thitung 
Tujuan membandingkan antara ttabel dan thitung adalah untuk mengetahui, 
apakah Ho ditolak atau diterima berdasarkan kaidah pengujian. Ternyata 
thitung = 0,61 ≤ ttabel = 1,75, maka Ha ditolak. 
10. Mengambil kesimpulan  
Karena thitung lebih kecil ttabel, maka Ha ditolak, sehingga Ho diterima. 
Dengan demikian tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
penggunaan internet dengan motivasi belajar. 
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D. Tabel penolong 
No X Y X^2 Y^2 x.Y 
1 71 56 5041 3136 3976 
2 67 65 4489 4225 4355 
3 63 57 3969 3249 3591 
4 70 70 4900 4900 4900 
5 57 53 3249 2809 3021 
6 57 64 3249 4096 3648 
7 64 57 4096 3249 3648 
8 64 67 4096 4489 4288 
9 58 57 3364 3249 3306 
10 59 57 3481 3249 3363 
11 64 67 4096 4489 4288 
12 55 68 3025 4624 3740 
13 49 60 2401 3600 2940 
14 54 70 2916 4900 3780 
15 63 63 3969 3969 3969 
16 61 66 3721 4356 4026 
17 53 61 2809 3721 3233 
18 58 66 3364 4356 3828 
19 59 65 3481 4225 3835 
20 60 63 3600 3969 3780 
21 66 63 4356 3969 4158 
22 60 65 3600 4225 3900 
23 60 63 3600 3969 3780 
24 65 66 4225 4356 4290 
25 66 63 4356 3969 4158 
26 63 68 3969 4624 4284 
27 51 62 2601 3844 3162 
28 58 74 3364 5476 4292 
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29 67 72 4489 5184 4824 
30 56 64 3136 4096 3584 
31 60 57 3600 3249 3420 
32 35 54 1225 2916 1890 
33 57 66 3249 4356 3762 
34 62 62 3844 3844 3844 
35 46 62 2116 3844 2852 
36 57 61 3249 3721 3477 
37 58 60 3364 3600 3480 
38 46 57 2116 3249 2622 
39 56 70 3136 4900 3920 
40 65 67 4225 4489 4355 
41 58 63 3364 3969 3654 
42 58 61 3364 3721 3538 
43 59 59 3481 3481 3481 
44 64 72 4096 5184 4608 
45 54 64 2916 4096 3456 
46 60 64 3600 4096 3840 
47 59 69 3481 4761 4071 
48 57 60 3249 3600 3420 
49 64 63 4096 3969 4032 
50 74 55 5476 3025 4070 
51 71 55 5041 3025 3905 
52 65 61 4225 3721 3965 
53 75 60 5625 3600 4500 
54 55 56 3025 3136 3080 
55 49 69 2401 4761 3381 
56 62 65 3844 4225 4030 
57 59 60 3481 3600 3540 
58 64 65 4096 4225 4160 
59 64 62 4096 3844 3968 
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60 56 62 3136 3844 3472 
61 56 71 3136 5041 3976 
62 59 62 3481 3844 3658 
63 57 68 3249 4624 3876 
64 54 56 2916 3136 3024 
65 65 70 4225 4900 4550 
66 61 65 3721 4225 3965 
67 62 67 3844 4489 4154 
68 60 51 3600 2601 3060 
69 61 52 3721 2704 3172 
70 61 60 3721 3600 3660 
71 61 62 3721 3844 3782 
72 70 60 4900 3600 4200 
Jumlah 4244 4457 256564 281631 266617 
 
 
Lampiran 6 : Validasi Angket 
FORMAT VALIDASI ANGKET 
 
A. Petunjuk 
       Dalam menyusun skripsi, peneliti menggunakan instrumen  berupa 
angket untuk variabel   X : Penggunaan Internet, dan variabel Y: Motivasi 
Belajar. Karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian terhadap angket yang dibuat. Penilaian dilakukan dengan memberi 
tanda cek (√) pada kolom  yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang 
dinilai dengan skala penilaian berikut : 
1. Adakah tidak valid 
2. Adakah kurang valid 
3. Adakah cukup valid  
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4. Adalah valid 
5. Adalah sangat valid 
 Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk 
memberi komentar langsung didalam lembar validasi ini. Atas bantuannya 
saya ucapkan terimah kasih. 
 
B. Tabel Penilaian 
No Uraian Penilaian Ket 
1 2 3 4 5  
 Materi 
1. Pernyataan sesuai dengan aspek 
(variabel) yang diukur 
2. Pernyataan dirumuskan dengan jelas 
3. Jawaban yang diharapkan jelas 
      
 Konstruksi 
1. Petunjuk pengisian instrument 
dinyatakan dengan jelas 
2. Kalimat dalam pernyataan tidak 
menimbulkan penafsiran ganda 
      
 Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 
benar 
2. Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti 
3. Menggunakan kata-kata istilah yang 
dikenal oleh responden 
      
 Waktu 
Waktu yang digunakan sesuai 
      
 
C. Penilaian Umum terhadap Angket 
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1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
3. Dapat digunakan dengan revisi besar 
4. Belum dapat digunakan 
 
D. Komentar dan Saran : 
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
…....................................................................................................................
................................................................. 
 
              
 
 
 
  Samata-Gowa, 11 Juni  2015 
 
      Validator/Penilai 
 
     Muh. Syihab Ikbal M. Pd          
      NIP:  
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SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Muh. Syihab Iqbal,  M. Pd  
Jabatan : Validator 
            Dengan ini menyatakan telah memeriksa dan meneliti instrumen tentang : 
1. Penggunaan Internet 
2. Motivasi Belajar 
 
Yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian dari Mahasiswa : 
Nama : Sri Hasnawati 
Nim : 20600111078 
Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika 
            Judul Penelitian “Pengaruh Penggunaan Internet Terhadap Motivasi 
Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 2 Binamu” 
 Setelah diperiksa dan dikoreksi tiap butir instrument tersebut, maka dinyatakan 
memenuhi syarat untuk dipergunakan. 
 Demikian surat pernyataan ini dibuat, dan akan dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 
 
      Samata-Gowa, 10 Juni 2015 
      
      Validator 
 
 
     Muh. Syihab Iqbal, M. Pd          
      NIP:  
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LAMPIRAN 7 : Dokumentasi 
Suasana kelas XI dan XII IPA SMA Negeri 1 Kelara Kab. Jeneponto 
saat mengisi angkat 
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